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KATA PENGANTAR 
مٕح سلا همح سلا الله مسب 
 لضم لاف الله دٍٔ هم بىلبمعا تبئٕس همَ بىسفوا زَسش هم للهبب ذُعوَ يسفغتسوَ ًىٕعتسوَ يددمحو ِرلا لله دمحلا
 ًل ْدبٌ لاف للضٔ همَ ًلهٕعمجا ًبحصَ ًلا ّلعَ دمحم بودٕس ّلع ملسَ لص مٍللا  
Alhamdulillah, skripsi ini dapat diselesaikan sesuai dengan rencana untuk 
memenuhi salah satu syarat akademis di akhir studi strata satu (S1) UIN Alauddin 
Makassar. 
Sangat disadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini telah melibatkan 
banyak pihak yang memberikan bantuan material dan spritual. Dengan tidak 
bermaksud mengabaikan sedikitpun arti pentingnya segala bantuan dan partisipasi 
pihak tertentu yang tidak disebutkan, disini, disampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya dan ucapan terima kasih yang tulus kepada: 
1) Prof. Dr. H. Qadir Gassing, HT. M.S selaku Rektor UIN Alauddin Makassar. 
2) Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag selaku dekan fakultas ushuluddin dan 
filsafat. 
2. Drs. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag selaku ketua jurusan Tafsir Hadis fakultas 
ushuluddin dan filsafat. 
3. Dr. H. Mustamin Arsyad M.A dan Drs. H. Muh. Sadik Sabry M.Ag. yang telah 
berkenan menjadi pembimbing dan berkenan memberikan dorongan serta 
membimbing kami sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
4. Para dosen yang telah memberikan lautan ilmu dengan ikhlas kepada penulis 
selama menempuh studi strata satu (S-1) UIN Alauddin Makassar. 
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6. Seluruh kakak kandung  yang telah memberikan doa dan dorongan selama 
menempuh studi. 
7. Isteri tercinta, Asmawati, S.H. yang selalu setia mendampingi dan memotivasi 
penyelesaian skripsi ini di sela-sela kesibukannya mengasuh dan mendidik putra 
tersayang, Muhammad As-Sudais.  
8. Rekan saya Saudara Riskan, Rahmat Santoso, Susi dan lain-lain yang telah 
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Sangat disadari bahwa dalam penulisan skripsi ini, masih banyak terdapat 
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konstruktif dari segala pihak, sehingga kebenaran dapat dijunjung tinggi dan 
dipelihara. 
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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. TRANSLITERASI 
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan kedalam huruf sebagai 
berikut : 
b    : ة   z : ش f    : ف 
 t   : ت  s   :    س q   : ق 
ts   : ث sy   :           ش        k  :        ك  
j   :    ج         sh :           ص      l    :        ل 
h : ج sh : ص l : ل 
kh : خ th : ط n : ن 
d : د zh : ظ h : ي 
dz : ش „ : ع w : َ 
r : ز gh : غ y : ْ 
   hamzah ( ء ) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun. Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis 
dengan tanda ( ' ). 
 
 
x 
 
2. Vokal dan Diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
Vokal Pendek Panjang 
Fathah  a ā 
Kasrah  i ī 
Dammah  u ū 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), 
misalnya bayn (هٕب ) dan qawl (لُق ). 
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 
4. Kata sandang al-(alif lam ma’arifah) ditulis dengan huruf kecil kapital (Al-
). Contohnya : 
Menurut pendapat al-Bukhariy, hadis ini shahih...... 
Al-Bukhariy berpendapat bahwa hadis ini shahih...... 
5. Ta’marbutah  ( ة ) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika terletak diakhir 
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h.  
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimat yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,  atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi diatas, misalnya perkataan Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
xi 
 
Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari teks Arab, maka harus ditranslitersikan secara utuh, misalnya : 
Fi zilal al-Qur’an; 
Al-Sunnah qabl al-tadwin; 
Al-ibarat bi’umum al-lafz khusus al-sabab. 
7. Lafz al-jalalah (الله ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilyh (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : 
نيد الله   dinullah  الله اب  billah 
Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf t. Contohnya: 
الله ةمحز ٓف مٌ  hum fi rahmatillah 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
1. swt.   = subhanuhu wa ta’ala 
2. saw.   = salla Allahu ‘alayhi wa sallam 
3. a.s.    = ’alaayhi al-salam 
4. H    = hijrah 
5. M     = masehi 
6. SM    = sebelum masehi 
7. W    = wafat 
8. Q.S.....(...):4  = Qur’an, surah....,ayat 4 
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ABSTRAK 
Nama : Ahmad 
Nim : 30300109003 
Judul :  Ittiba‟ dalam Persfektif Al-Quran (Suatu Kajian Tafsir Maudhu‟i) 
 
 Skripsi ini membahas tentang persfektif kecintaan kepada hal-hal yang 
diperintahkan oleh Allah untuk diikuti yang dalam bahasa arab disebut Ittiba’. Ayat-
ayat  yang memuat kata ittiba’ yang terdapat dalam al-Qur‟an dengan yang 
mengandung kata ittiba‟dari al-Qur‟an, Kemudian mencari penjelasan dari beberapa 
kitab. Judul ini diambil oleh penulis berawal dari keinginan penulis untuk 
memaparkan secara lebih detail makna ittiba’ kepada Nabi saw, 
 Dalam mengungkap kata ittiba’ dalam al-Qur‟an, penulis menggunakan 
metode tematik dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat, lafaz-lafaz dan topik 
yang terkait dengan kata ittiba’, kemudian menganalisis dengan logika berpikir 
induksi dan deduksi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hakikatnya kata ittiba’ memiliki 
banyak makna pada objek yang berbeda, selain terdapat kata ittiba’ kepada Nabi 
Muhammad Saw yang juga mengandung makna ittiba’ kepada Allah swt,  juga 
terdapat kata ittiba’ kepada Nabi Ibrahim as, Ittiba‟ kepada Nabi Isa as. Ittiba’ kepada 
Nabi Nuh as. Ittiba’ kepada Nabi Ishak dan Yakub, ittiba’ kepada Nabi Musa dan 
Harun dan ittiba’ kepada Al-Qur‟an, ittiba’ kepada hawa nafsu, ittiba’ kepada 
persangkaan dan sebagainya. Selanjutnya ittiba’ memiliki dua tujuan yaitu tujuan 
positif dan tujuan negatif, Adapun ittiba’ yang memiliki tujuan positif adalah Ittiba 
kepada perintah Allah dan Rasul-Nya sedangkan ittiba’ yang memiliki tujuan negatif 
adalah ittiba kepada hawa nafsu, syaitan, dan persangkaan. Dengan  mengetahui 
bentuk-bentuk ittiba’ fungsi dan tujuannya  maka kita akan mampu membedakan 
mana yang baik untuk kita ikuti (ittiba’ diatasnya)  dan mana yang buruk untuk tidak 
kita ikuti (tidak ittiba’ diatasnya). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an adalah Kitab Suci yang Allah swt. turunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, dinukil secara mutawatir kepada kita, dan isinya memuat 
petunjuk bagi kebahagiaan orang yang percaya kepadanya. Al-Qur‟an adalah 
sebuah kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara 
terperinci juga diturunkan dari sisi Allah Yang Maha Bijaksana Lagi Maha 
Mengatahui. Sekalipun turun di tengah bangsa Arab dan dengan bahasa Arab, 
misinya tertuju kepada seluruh umat manusia, tidak berbeda antara bangsa 
Arab dengan bangsa non Arab, atau satu umat atas umat lainnya. 
Rasulullah saw. telah memberitakan dengan jelas dan gamblang tentang 
munculnya berbagai firqah dan kelompok yang berdiri diatas hawa nafsu, 
lengkap dengan berbagai penyebab terjadinya perpecahan itu. Bahkan, cara 
menghadapinya pun ditunjukan pula. Masalah perpecahan umat ini merupakan 
bencana besar bagi umat islam dan ajarannya, karena masing-masing kelompok 
saling membanggakan apa yang ada pada mereka. Dengan demikian jumlah 
aliran dan kelompok menjadi semakin banyak dan kaum muslimin menjadi 
saling berperang satu dengan yang lain. 
Berbagai macam firqah itu menyebabkan kerapuhan umat islam dan 
membuka pintu bagi musuh-musuh, membawa kepinggir jurang kebinasaan, 
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melemahkan dan merusak sendi-sendi persatuan umat dan kekuatan mereka. 
Namun dibalik itu semua, Allah hanya menginginkan agar dien ini terjaga, 
kokoh keberadaanya, dan sempurna cahayanya. Dia (Allah) sendiri yang 
menjaga dan mengkokohkan hati mereka agar tetap dalam ketaatan kepada-
Nya.  
Dalam hal itulah, orang-orang yang berada dalam kebenaran berusaha 
menyebarkan ilmu mereka dan mempopulerkan keasingan al-Haq ini. Ini untuk 
membela Dien dari penyimpangan orang-orang yang ghulu (berlebih-lebihan 
dalam masalah agama), dari berbagai aliran pemahaman yang menyimpang, 
dan dari takwilnya orang-orang yang jahil. Mereka melawan hujjahnya ahlul 
bathil (orang-orang yang berbuat kebatilan) dan membongkar dari berbagai 
syubhat mereka. Mereka juga membunuh dan memerangi para pembela 
kebatilan. Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Ahzab (23) berbunyi: 
                          
                    
Terjemahnya: 
‚Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada 
yang gugur. dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan 
mereka tidak merobah (janjinya)‛   
 
Orang-orang yang mengaku berada diatas kebenaran dituntut untuk 
menegakkan hujjah, dan hujjah mereka tidak sah sebelum mereka berpegang 
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pada:  “apa yang aku (Rasulullah)  dan para sahabatku berjalan diatasnya.”  
Untuk itu‟ Allah telah menetapkan saudara-saudara Rasulullah saw yang 
mereka berjalan diatas jejaknya dalam  hal: Aqidah, tingkah laku, tarbiyah, 
(sistem pendidikan), ibadah, dakwah dan politik.  Mereka memahami dua 
wahyu: Al-Qur‟an dan As-Sunnah dengan pemahaman salaful ummah yaitu 
para sahabat  dan siapapun yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari 
kiamat. Merekalah yang disebut  At-Thaifah Al-Manshurah (golongan yang 
ditolong)
1
  
Nabi saw. disifati dalam al-Qur‟an sebagai uswatun hasanah (contoh 
teladan yang baik) yang telah menjelaskan segala sesuatu yang merupakan 
kebaikan ummatnya, dan juga telah menjelaskan segala sesuatu yang 
merupakan kejelekan mereka.  Akan tetapi walaupun Nabi telah menjelaskan 
segala sesuatu, namun kita bisa melihat realita yang terjadi di masa ini dimana 
telah tejadi krisis multi dimensi dan krisis moral sehingga terkadang seseorang 
lebih mementingkan kepentingan sesaat (dunia) daripada kepentingan jangka 
panjang (akhirat). 
Menyikapi kehidupan dunia yang semakin moderen dan semakin 
merosotnya kualitas keagamaan serta banyaknya orang yang berusaha untuk 
menjauhkan ummat dari sunnah yang sahihah. Mereka membuat perkara- 
                                                          
 
1
Syaikh Salim Al-Hilali, “Hakikat Golongan Yang Diselamatkan Allah”Salafy, (edisi II 
Ramadhan 1996), h.19. 
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perkara baru dalam agama yang tidak pernah dicontohkan oleh Nabi saw. 
sehingga bid’ah dianggap sunnah dan sebaliknya sunnah dianggap bid’ah.  
Dengan melihat fenomena yang terjadi saat sekarang ini dimana banyak 
orang yang sering melakukan ritual-ritual yang kemudian dikaitkan dengan 
agama padahal itu masih belum jelas dalilnya baik dari al-Qur‟an maupun al-
Sunnah. Ketika ditanya mengapa mereka melakukan hal tersebut, maka mereka 
akan menjawab bahwa hal tersebut dilakukan sebagai wujud kecintaaan kepada 
Allah dan Rasul-Nya.  
Sufyan bin Uyainah ketika ditanya tentang perkataan “seseorang 
bersama orang yang dicintainya” beliau menjawab: “Apakah kamu belum 
mendengar firman Allah ta‟ala : 
                       
        
Terjemahannya: 
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.  
Allah dekat kepada kalian, sedangkan cinta itu adalah taqarrub 
(mendekat). Allah tidak cinta kepada orang-orang kafir serta tidak pula kepada 
mereka. Sahl bin Abdullah berkata: “Tanda cinta kepada Allah adalah cinta 
kepada al-Qur‟an. Tanda cinta kepada al-Qur‟an adalah cinta kepada Nabi saw. 
Tanda cinta kepada Nabi saw. adalah cinta kepada sunnah. Tanda cinta kepada 
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Allah, al-Qur‟an, Nabi saw. dan  sunnah adalah cinta kepada akhirat. Tanda 
cinta kepada akhirat adalah cinta kepada dirinya.  
Tanda cinta kepada dirinya adalah benci kepada terhadap dunia. Dan 
tanda benci terhadap dunia adalah tidak mengambil (dunia), kecuali sekedar 
untuk bekal dan pengantar. ” Ibnu „Urfah berkata: “Al-Mahabbah (kecintaan) 
menurut orang Arab adalah keinginan terhadap sesuatu atas apa yang dia 
maksud.” az-Zuhri berkata: “Kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya adalah 
taat kepada-Nya dan mengikuti perintah.”2  
Imam Syaukani berkata: “Sebab timbulnya kecintaan Allah kepada 
hamba-Nya adalah sikap taat mereka kepada Nabi, saw. Adapun wujud 
kecintaan Allah kepada hamba-Nya adalah pemberian nikmat atas mereka 
dengan pengampunan, keutamaan, dan rahmat-Nya.”3  
 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasar pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
masalah pokok yang akan dibahas dalam kajian skripsi ini, adalah bagaimana 
wawasan al-Qur‟an tentang Ittiba’? 
 Berdasarkan masalah pokok diatas, maka batasan masalah yang 
menjadi obyek kajian skripsi ini adalah : 
                                                          
2
Al-Qurthūbi, Al Jami’ li Ahkamul Qur’an, (Cet-; Darul Hadis, T.Th) h. 4140. 
3
Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asykar, Zubdatut Tafsir Min Fat-hil Qadīr, (cet.v; 
Dār as-Salām, Riyadh, Saudi Arabia, 1414 H/1994 M ) h .67. 
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1. Apa hakikat  Ittiba’? 
2. Bagaimana wujud dari Ittiba’? 
3. Apa tujuan dari Ittiba’ ? 
 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian. 
Judul skripsi ini ialah “  Ittiba’ dalam Persefektif Al-Qur‟an : Suatu 
kajian tafsir maudhu‟i terhadap ayat-ayat al-Qur‟an tentang ittiba’ ”. Untuk 
lebih memudahkan dalam memahami maksud dan tujuannya, dan untuk 
menghindari makna yang keliru, maka penulis akan menjelaskan definisi 
operasionalnya yang dikandung dari hal yang dianggap penting dari judul 
tersebut.  
Secara bahasa ittiba’ adalah masdar dari (..ءئشلا عبتا ). Seseorang 
dikatakan ittiba’  kepada yang lainnya apabila mengikuti jalannya, 
sebagaimana firman Allah Ta‟ala: 
                  
Terjemahannya: 
Akan tetapi Barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 
(pembicaraan); Maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang. 
 
Abu ubaidah berkata: “kamu (dikatakan) mengikuti kaum dalam apa 
yang mereka lakukan adalah apabila mereka telah mendahului kamu, dan 
engkau mengejar mereka. Seseorang juga dikatakan mengikuti orang lain 
apabila dia mengikutinya walaupun bermaksud jelek, sebagaimana fir‟aun 
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mengikuti Musa. Ittiba’ kepada Alqur‟an yakni: „beriman dengannya dan 
beramal dengan apa yang ada padanya.  Adapun yang dekat dengan makna ini 
adalah ta’assi (beruswah).dan iqtida (berqudwah). Dikatakan mencontohnya 
apabila mengikuti perbuatannya dan berqudwah dengannya.
4
 
Definisi lainnya, ittiba` ialah menerima pendapat seseorang sedangkan 
yang menerima itu mengetahui dari mana atau asal pendapat itu. Ittiba` 
ditetapkan berdasarkan hujjah atau nash. Ittiba` adalah lawan taqlid. 
Ar-Rahib berkata: “Al-Uswah dan Al-Iswah seperti Al-Qudwah dan Al-
Qidwah yaitu keadaan manusia yang memiliki sifat mengikuti selainnya baik 
atau buruk dan bermanfaat atau berbahaya. Oleh karena itu Allah berfirman: 
                          
           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
 
Ittiba’ kepada Rasulullah saw berarti berqudwah dengannya, mengikuti 
atsar beliau dan beruswah dengannya. Abul Husain Al-Bashri: “adapun At-
Taassi (beruswah kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, 
kadang-kadang terjadi dalam perbuatannya dengan menjalankan apa yang 
                                                          
4
Lisa Jamaluddin ibn Fadli Muhammad,  lisanul Arab, juz 4 (Dār alkutub al-Ilmiah 2003) 
h. 34-36. 
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beliau perbuat sesuai bentuk yang beliau perbuat jika beliau menjalankannya. 
Demikian pula beruswah kepada beliau didalam meninggalkan (sesuatu) adalah 
dengan meninggalkan apa yang beliau tinggalkan seperti cara meninggalkan 
jika meninggalkannya. 
Ittiba‟ kepada Nabi Saw. kadang-kadang terjadi pada ucapan atau 
perbuatan atau dalam meninggalkan suatu perbuatan atau dalam meninggalkan 
suatu perkara. Maka ittiba‟ didalam ucapan kembali kepada kemestiannya dari 
bentuk kewajiban , sunnah atau larangan karena ucapan tadi. Sedangkan ittiba‟ 
didalam perbuatan atau meninggalkan sesuatu yaitu menjal ankannya dengan 
cara beliau karena dia (yang diikuti) mengerjakannya demikian. Dan 
bahwasanya kami syaratkan didalam ittiba‟ seperti syarat dalam uswah. Karena 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam apabila berpuasa kemudian kita shalat, 
atau kalau beliau berpuasa wajib kemudian kita berpuasa sunnah, atau kita 
berpuasa padahal beliau tidak berpuasa, maka kita dalam hal ini bukanlah 
termasuk orang-orang mencontoh beliau.” 5 
Atas dasar ini ittiba‟ didalam perbuatan itu sama dengan uswah. 
Adapun ittiba‟ didalam ucapan yaitu merealisasikan dengan hukum ucapan itu 
dari kewajiban, sunnah atau lainnya.  
 
 
                                                          
5
A Saifuddin Al-Amidi,  Al-Ihkam fi> ushu>lil Ahka>m, Juz 1 (Bairut-Dar Al-Fikr,1424 
H/2003 M) h. 172. 
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D. Metode penelitian 
Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini meliputi berbagai hal 
sebagai berikut: 
1. Metode pendekatan 
Melalui metode ini, penulis menggunakan metode pendekatan 
penafsiran al-Quran dari segi tafsir tematik, yakni  menghimpun ayat-ayat 
al-Quran yang memiliki tujuan yang sama, menyusunnya secara 
kronologis selama memungkinkan dengan memperhatikan sebab turunnya, 
menjelaskannya, mengaitkannya dengan surah tempat ia berada, 
menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut kedalam kerangka 
pembahasan sehingga tampak dari segala aspek, dan menilainya dengan 
kriteria pengetahuan yang sahih.
6
  
Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ayat Alquran yang 
berkenaan dengan ittiba’ dalam Alquran Nabi saw, kemudian 
menyusunnya berdasarkan kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat 
tersebut, sehingga diketahui pengklasifikasiannya,  apakah ia tergolong 
ayat-ayat makkiyah atau madaniyah. 
2. Metode pengumpulan data,  
Penulis menggunakan metode atau teknik library research, yaitu 
mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-literatur yang ada 
                                                          
6Muhammad „Abd al-Adzim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fî Ulūm al-Quran, Juz 1 (cet. 
I;Dār al-Qutaibah, 1998 M/1418 H), h. 33. 
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kaitannya dengan pembahasan penulis. Penulis juga menggunakan 
program al-Maktabah al-Syamil   تهيبشنا  تبتكًنا dalam pengumpulan data 
yang terkait, kemudian mengkonfirmasikan kepada kitab aslinya. Dan 
sebagai sumber pokoknya adalah al-Quran dan penafsirannya, serta 
sebagai penunjangnya yaitu buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang 
membahas secara khusus tentang kewajiban ittiba‟ kepada Nabi saw. dan 
buku-buku yang membahas secara umum dan implisitnya mengenai 
masalah yang dibahas. 
3. Metode pengolahan dan analisis data 
Mayoritas metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini 
adalah kualitatif, karena untuk menemukan pengertian yang diinginkan, 
penulis mengolah data yang ada untuk selanjutnya di interpretasikan ke 
dalam konsep yang bisa mendukung sasaran dan objek pembahasan. 
Pada metode ini, penulis menggunakan tiga macam cara berpikir, 
yaitu :  
1. Deduktif,  yaitu metode yang digunakan untuk menyajikan bahan 
atau teori yang sifatnya umum untuk kemudian diuraikan dan 
diterapkan  secara khusus dan terperinci. 
2. Induktif, yaitu metode analis yang berangkat dari fakta-fakta yang 
khusus lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
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3. Komparatif, yaitu metode penyajian yang dilakukan dengan 
mengadakan perbandingan antara satu konsep dengan lainnya, 
kemudian menarik suatu kesimpulan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Kajian dalam skripsi ini, sepanjang penelusuran penulis belum ada yang 
menjelaskan secara detail terkait pengertian dari realisasi kecintaan kepada 
Allah swt. melalui ittiba‟ kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam. Maka untuk 
melengkapi kajian itu, penulis akan merujuk pada beberapa sumber utama dan 
referensi yang memadai dalam mengupas masalah tersebut. Diantaranya : 
1. Zuhair Syarif dalam Salafy/ Edisi X/Jumadil Awwal/14171996 
Pembahasan dalam majalah ini  terbagi dalam enam bagian, yaitu 
makna lafadh Q.S Ali Imran Ayat 31, Asbabun nuzulnya, tafsir 
ayatnya, definisi ittiba’, Taqlid, Banyaknya khilaf muqallidin dan 
sedikitnya khilaf ahlul hadis, Larangan taqlid dari para imam. Karya 
Zuhair Syarif ini terfokus pada penjelasan secara mendasar hakikat 
ittiba‟ dan taqlid. Namun tidak merinci secara luas bentuk-bentuk 
ittiba’ secara umum. 
2. Asy Syaikh Muhammad bin Hadi Al-Madkhali dalam karyanya 
Haruskah kita taqlid (Cet.I; Jogjakarta: Pustaka Al Haura, terj. 2006). 
Dalam bukunya ia menjelaskan permasalahan-permasalahan tentang 
seputar Taqlid. Namun terlebih dahulu beliau memaparkan tentang 
wajibnya ittiba’ dan mengembalikan segala permasalahan yang ada 
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kepada Allah dan Rasul-Nya, disertai dalil-dalilnya baik dari Al-
Qur‟an, As-Sunnah maupun ucapan dari para Imam Ahlus Sunnah wal 
Jama,ah. 
3. Asy-Syaikh Al-Allamah Ahmad bin Yahya An-Najmi dalam risalah 
ilmiah An-Nashihah (volum 13 tahun 1429 H/2008 M) tentang Aqidah 
At-Thā’ifah Al-Manshūrah. Dalam risalah ilmiahnya beliau 
menjelaskan tentang golongan yang selamat (At-Thā’ifah Al-
Manshūrah) yang tak lain mereka itu adalah Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah, mereka adalah Al-Jama’ah, dan mereka adalah orang-orang 
yang senantiasa berjalan diatas jalan (ittiba’) yang Nabi saw. dan para 
sahabat beliau berada diatasnya. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan di samping sebagai salah satu prasyarat 
wajib dalam penyelesaian studi, juga untuk mengembangkan pemahaman 
yang lebih jelas mengenai maksud dari kedudukan ittiba‟ kepada Nabi saw. 
Selanjutnya konklusi tersebut dapat dijabarkan dan diterapkan dalam 
kehidupan. 
2. Kegunaan  
Diharapkan dari hasil tulisan ini memiliki nilai akademis yang 
memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan 
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memperkaya khasanah intelektual islam, khususnya pemahaman tentang  
kedudukan ittiba‟ kepada Nabi saw. dan makna yang dikandungnya. 
Selain nilai akademis, tulisan ini juga diharapkan memiliki nilai 
praktis agar menjadi bacaan yang dapat menggugah rasa kecintaan kita 
kepada Allah swt. melalui kecintaan kepada Nabi saw. dengan memahami 
konsekuensi dari kecintaan tersebut. 
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran secara umum 
dari pokok pembahasan ini. Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing 
bab terdiri atas beberapa sub bab. 
Bab pertama adalah bab pendahuluan. Uraiannya bersifat teoritis 
sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu. Yakni latar belakang 
masalah, rumusan dan batasan masalah, pengertian judul, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis-garis besar isi 
skripsi. Dengan demikian, bab pertama ini terdiri atas tujuh sub bab.  
Dalam bab kedua, dikemukakan tentang tinjauan umum tentang 
ittiba‟, sebagai bab yang bersifat pengantar untuk pembahasan inti yang 
terletak pada bab ketiga dan keempat. Pada bab kedua bagian-bagiannya 
meliputi tentang; pengertian dan ruang lingkup ittiba‟ secara umum, term-
term kata ittiba‟dan derivasinya dan hakekat serta pandangan „ulama tentang 
ittiba‟ kepada Nabi saw. 
Pada bab tiga, menguraikan tentang wujud atau bentuk-bentuk  
ittiba’ secara umum. Dalam bab ini, dikemukakan bentuk-bentuk 
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pengungkapan ayat-ayat yang menunjukkan makna ittiba‟ kepada Allah, 
kepada para Nabi seperti Nabi Ibrahim as, kepada Nabi Muhammad saw, 
dan beberapa Nabi yang lainnya, kepada Al-qur‟an, kepada syaitan atau 
kepada hawa nafsu yang tercantum dalam al-Qur‟an. 
Pada bab empat, adalah bab analisis, menjelaskan tujuan ittiba‟ yang 
termaktub dalam bab tiga, secara tematik. maka pada bab empat dijelaskan 
tentang; manfaat yang akan diperoleh apabila kita merealisasikan ittiba‟ 
sebagaimana yang yang telah diperintahkan oleh Allah swt. didalam al-
Qur‟an. 
Pada bab kelima, yang merupakan bab penutup, berisi kesimpulan 
dari uraian-uraian skripsi ini kemudian dikemukakan beberapa saran 
sehubungan dengan persoalan yang telah dibahas. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG HAKIKAT  ITTIBA’ 
A.  Pengertian Ittiba’ 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata“ittiba’ sudah menjadi 
bahasa Indonesia serapan yaitu iti.bak diartikan sebagai kata kerja yang 
bermakna mengikuti (contoh) : Kita berpuasa, bersalat, dan beribadah sunnah 
mengikuti Nabi Muhammad saw.
7
. Sedangkan dalam kamus Bahasa Arab Al-
Munawwir kata ‚ittiba’ ‛ berasal dari kata  عبت - بعبت – ببتأبع  – تعببتٔ yang 
artinya : Diikuti - tergantung pada - dan mengikuti - dan Tbah.
8
  
Menurut bahasa  Ittiba’ berasal dari bahasa arab, ia adalah masdar (kata 
bentukan) dari kata ittaba’a  (  ( عبتا yang berarti mengikuti. Ada beberapa 
kalimat yang semakna dengannya diantaranya iqtifa’ (   ءافتقا ) (menelusuri 
jejak), qudwah ( ةودق ) (bersuri teladan) dan uswah ( ةوسا ) (berpanutan). 
Dikatakan mengikuti sesuatu jika berjalan mengikuti jejaknya dan 
mengiringinya. Dan kata ini berkisar pada makna menyusul, mencari, 
mengikuti, meneladani dan mencontoh. 
Sedangkan menurut istilah ittiba’ adalah mengikuti pendapat seseorang 
baik itu ulama atau yang lainnya dengan didasari pengetahuan dalil yang 
                                                          
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat bahasa 
(Jakarta: Gramedia,2008), h. 553 
8
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya:Pustaka 
Progressif,1997), h. 128 
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dipakai oleh ulama tersebut. Ibnu khuwaizi Mandad mengatakan : “setiap 
orang yang engkau ikuti dengan hujjah dan dalil padanya, maka engkau adalah 
muttabi’ (orang yang mengikuti).9 
Menurut ulama ushul, ittiba’ adalah mengikuti atau menuruti semua 
yang diperintahkan, yang dilarang, dan dibenarkan Rasulullah saw.  Dengan 
kata lain ialah melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam sesuai dengan yang 
dikerjakan Nabi Muhammad saw.
10
 Definisi lainnya, ittiba’  ialah pengambilan 
hukum dengan mengetahui dalil dan alasan-alasannya dan ia diketahui dengan 
jalan yang ditunjuki oleh mujtahid.
11
 Ittiba’ ditetapkan berdasarkan hujjah atau 
nash. Ittiba‟ adalah lawan taqlid. 
B. Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Memuat Kata Ittiba’  
Berdasarkan penulusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazh 
al-Qur’an al-Karīm, karya Muhammad Fu‟ad „Abdul Baqi ditemukan bahwa 
pengungkapan kata ittiba’ dalam al-Qur‟an  sebanyak 124 kali yang tersebar 
dalam 40 surah dan 111 ayat.
12
 Untuk lebih memperjelas pengungkapan kata 
ittiba’ dalam al-Qur‟an dapat dilihat sebagai berikut: 
                                                          
9
Ibnu Manzhur, Lisanul Arab, ( Beirut :Dār, al-shadīr) jilid iv, h. 350 
10
Deri Adlis, Ushul Fiqh Ijtihad, Taqlid, Ittiba. 2010, http://deriaadlis.blogspot.com. (9 
April 2012) 
11
Azharaziz, Persoalan Tentang ijtihad, Ittiba, Taqlid, 2010  
http://azharazizblog.blogspot.com. ( l 9 April 2012) 
12Muhammad Fu‟ad „Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras lī Alfazh al-Qur’ān al-Karīm, 
(Qahirah : Dar al-Had³ts, 1988), h. 153-154.   
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1) Dalam Q.S. Al-Baqarah kata ittiba’ diungkapkan sebanyak 15 kali yaitu 
pada ayat 38, ayat 102, ayat 120, ayat 143, ayat 145 2 kali, ayat 166 2 
kali, ayat 167, ayat 168, ayat 170 2 kali, ayat 178, ayat 208 dan ayat 262. 
2) Kata ittiba’ dalam surah Ali-Imran diungkapkan sebanyak 7 kali yakni 
pada ayat 7, ayat 20, ayat 31, ayat 53, ayat 55, ayat 95, dan ayat 174. 
3) Kata ittiba’ dalam surah Al-Māidah diungkapkan sebanyak 4 kali yakni 
ayat 16, ayat 48, ayat 49, dan ayat 77. 
4) Kata ittiba’ dalam surah An-Nisā‟ diungkapkan sebanyak 5 kali yakni 
ayat 27, ayat 59 2 kali, ayat 125,  ayat dan135. 
5) Kata ittiba’ dalam surah Al-An‟am diungkapkan sebanyak 10 kali yakni 
pad ayat 50, ayat 106, ayat 116 2 kali, ayat 142, ayat 148, ayat 150, ayat 
153 2 kali dan ayat 155. 
6) Kata ittiba’ dalam surah Al-A‟rāf diungkapkan sebanyak 10 kali yakni 
ayat 3 dua kali, ayat 18, ayat 90, ayat 142, ayat 157 2 kali, ayat 158, ayat 
193, dan ayat 203. 
7) Kata ittiba’ dalam surah Al-Anfāl diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 64. 
8) Kata ittiba’ dalam surah At-Taubah diungkapkan sebanyak 3 kali yakni 
ayat 42, ayat 100, dan ayat 117. 
9) Kata ittiba’ dalam surah Yunus diungkapkan sebanyak 6 kali yakni pada 
ayat 15, ayat 35, ayat 36, ayat 66 2 kali, dan ayat 90. 
10) Kata ittiba’ dalam surah Hūd  diungkapkan sebanyak 5 kali yakni pada 
ayat 27, ayat 60, ayat 97, ayat 99, dan ayat 116. 
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11) Kata ittiba’ dalam surah Yusuf diungkapkan sebanyak 1 kali yakni pada 
ayat 38. 
12) Kata ittiba’ dalam surah Ar-Ra‟d diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 37. 
13) Kata ittiba’ dalam surah Ibrahim diungkapkan sebanyak 2 kali yakni 
pada ayat 36 dan ayat 44. 
14) Kata ittiba’ dalam surah Al-Hijr diungkapkan sebanyak 1 kali yakni pada 
ayat 42. 
15) Kata ittiba’ dalam surah Al-Isrā‟ diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 47. 
16) kata ittiba’ dalam surah Al-Kahfi diungkapkan sebanyak 3 kali yakni 
pada ayat 28, ayat 66 dan ayat 70. 
17) Kata ittiba’ dalam surah Maryam diungkapkan sebanyak 2 kali yakni 
pada ayat 43, dan ayat 59. 
18) Kata ittiba’ dalam surah Thāhā diungkapkan sebanyak 7 kali yakni pada 
ayat 16, ayat 78, ayat 90, ayat 93, ayat 108, ayat 123, dan ayat 134. 
19) Kata ittiba’ dalam surah Al-Hajj‟ diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 3. 
20) Kata ittiba’ dalam surah An-Nūr diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 21. 
21) Kata ittiba’ dalam surah Al-Furqān diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 25. 
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22) Kata ittiba’ dalam surah As-Syu‟arā‟ diungkapkan sebanyak 4 kali yakni 
pada ayat 40, ayat 111, ayat 215, dan ayat 224. 
23) Kata ittiba’ dalam surah Al-Qashash diungkapkan sebanyak 5 kali yakni 
pada ayat 47, ayat 49, ayat 50 2 kali dan ayat 57,  
24) Kata ittiba’ dalam surah Al-Ankabūt diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 12. 
25) Kata ittiba’ dalam surah Lukman ayat sebanyak 3 kali yakni pada ayat 15 
dan ayat 21 2 kali. 
26) Kata ittiba’ dalam surah Sabā‟ diungkapkan sebanyak 1 kali yakni pada 
ayat 20. 
27) Kata ittiba’ dalam surah Yāsīn diungkapkan sebanyak 2 kali yakni pada 
ayat 20 dan ayat 21. 
28) Kata ittiba’ dalam surah Shād diungkapkan sebanyak 1 kali yakni pada 
ayat 26. 
29) Kata ittiba’ dalam surah Az-Zumar diungkapkan sebanyak 2 kali yakni 
ayat 18 dan ayat 55. 
30) Kata ittiba’ dalam surah Al-Mu‟min diungkapkan sebanyak 2 kali yakni 
ayat 7 dan ayat 38. 
31) Kata ittiba’ dalam surah Al-Jās iyah diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 18. 
32) Kata ittiba’ dalam surah Al-Ahqāf diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 9. 
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33) Kata ittiba’ dalam surah Muhammad diungkapkan sebanyak 5 kali yakni 
pada ayat 32 kali, ayat 14, ayat 16, dan ayat 28. 
34) Kata ittiba’ dalam surah Al-Fath diungkapkan sebanyak 2 kali yakni 
pada ayat 15. 
35) Kata ittiba’ dalam surah At-Tūr diungkapkan sebanyak 1 kali yakni pada 
ayat 21. 
36) Kata ittiba’ dalam surah An-Najm diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 23. 
37) Kata ittiba’ dalam surah Al-Qomar diungkapkan sebanyak 2 kali yakni 
ayat 3 dan ayat 24. 
38) Kata ittiba’ dalam surah Al-Hadid diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 27. 
39) Kata ittiba’ dalam surah Nuh diungkapkan sebanyak 1 kali yakni pada 
ayat 21. 
40) Kata ittiba’ dalam surah Al-Qiyamah diungkapkan sebanyak 1 kali yakni 
pada ayat 18. 
 
C. Derivasi Kata Ittiba’ Dalam Al-Qur’an 
Pada dasarnya kata ittiba’ berasal dari akar kata taba’a, namun dalam 
al-Qur‟an penggunaan kata ittiba’ tidak hanya dengan kata ittiba’ ataupun 
taba’a melainkan dengan berbagai macam term dan derivasinya dalam 
beberapa bentuk pola (tashrif). Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan 
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penggunaan kata ittiba’ dalam al-Qur‟an dengan berbagai macam term dan 
derivasinya sebagai berikut: 
1. Term    diungkapan hanya satu kali dalam Q.S Al-Baqarah ayat 38: 
                              
              
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian 
jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. 
 
2.  Term  diungkapkan sebanyak dua puluh satu kali dalam al-
Qur‟an yakni pada surah Q.S. al-Baqarah/2: ayat 102, 
                   ……. 
Dan mereka mengikuti apa-apa  yang dibaca  oleh syaitan-syaitan pada 
masa kerajaan Sulaiman. 
 
Yang dimaksud dengan mereka pada ayat ini adalah orang-orang 
yahudi yang telah diberi kitab (taurat). Hal ini terjadi setelah mereka 
berpaling dari kitabullah (taurat), yang ada di tangan mereka dan 
setelah mereka menentang Rasulullah Saw. Yang dimaksud dengan 
mengikuti bacaan syaitan-syaitan, riwayat, berita atau kisah yang 
dibacakan oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan sulaiman.
13
 
 
 
                                                          
13
.Lihat Ibnu Katsīr, Tafsīr Ibnu Katsīr , Terj Bahrun Abu Bakar dkk, (Cet. 1; Bandung: 
Sinar Baru al-Gensindo, 2000), h. 729. 
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- Q.S. Al-Baqarah ayat 166  
                           
Terjemahnya : 
 
‚Yaitu ketika orang-orang yang di ikuti terlepas diri dari orang-orang 
yang mengikuti‛. 
 
 
Ayat ini berkenang dengan berhala-berhala sesembahan mereka 
terhadap diri mereka, dan orang-orang yang diikuti terlepas diri dari 
perbuatan yang dilakukan oleh para pengikutnya, yakni para Malaikat 
yang mereka jadikan sesembahan ketika didunia terlepas diri dari 
perbuatan mereka.
14
 
- Q.S. Al-Baqarah ayat 167, 
                                     
                        
Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya Kami dapat 
kembali (ke dunia), pasti Kami akan berlepas diri dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Demikianlah Allah 
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan 
bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka. 
 
Mereka berkata : “Seandainya kami dapat kembali lagi ke kehidupan 
di dunia pastilah kami akan terlepas diri dari mereka dan tidak akan 
menyembah mereka, dan kami tidak akan menoleh mereka barang 
sedikit pun,  melainkan kami akan mengesahkan Allah dengan 
                                                          
14
Ibid, h. 84. 
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menyembah-Nya semata. Akan tetapi,  sebenarnya mereka berdusta  
dalam pengakuannya itu; dan bahkan seandainya mereka dikembalikan 
lagi ke dunia niscaya mereka akan kembali melakukan hal-hal yang 
dilarang mereka melakukannya, karena sesungguhnya mereka benar-
benar berdusta.
15
 
- Al-Baqarah ayat 170; 
                              
                    
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya 
mengikuti apa yang telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 
kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak 
mendapat petunjuk. 
 
Ibnu Ishak meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari 
ikrimah atau Sa’id ibn Jubair, dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini 
diturunkan berkenang dengan segolongan orang-orang yahudi yang 
diajak Rasulullah saw. untuk memeluk Islam. lalu mereka menjawab 
bahwa mereka hanya mau mengikuti apa yang mereka dapati dari 
nenek moyang mereka melakukannya. Lalu Allah menurunkan ayat ini. 
 
- Q.S. ali-Imran (3) ayat 174; Q.S. al-A’ra>f (7) ayat 3, ayat 157; Q.S. 
Maryam (19) ayat 59; Q.S. al-Ankabu>t (29) ayat 12; Q.S. Luqman 
                                                          
15
Ibid, h, 88 
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(31) ayat 21; Q.S. Ya>si>n (36) ayat 20, ayat 21; Q.S. az-Zumar (39) 
ayat 55; Q.S. al-Mu’min (23) ayat 7; 
- Q.S. Muhammad (47) ayat 3, ayat 14, ayat 16, ayat 28; Q.S. al-
Qamar (54) ayat 3; dan Q.S. Nuh (71) ayat 21. 
Quran pada Surat Muhammad ayat 3 yang artinya:  
Yang demikian adalah karena sesunggunya orang-orang kafir yang 
mengikuti yang bathil. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
beriman mengikuti yang haq dari Rabb mereka demikianlah Allah 
membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. 
 
Maksud dari arti ayat tiga diatas menjelaskan bahwa. kami hapuskan 
semua amal perbuatan orang-orang dan kami ampuni kesalahan 
orang-orang yang berbuat baik. Kami perbaiki pula urusan mereka, 
karena orang-orang kafir mengikuti yang batil yakni memilih yang 
batil dari pada yang haq. 
3. Term   diungkapkan sebanyak enam kali dalam al-Qur‟an yakni 
pada Q.S. al-Baqarah (2) ayat 120; Q.S. al-Maidah (5) ayat 48, ayat 
49; Q.S. al-An‟am (6) ayat 150; Q.S. al-A‟rāf (7) ayat 142; dan Q.S. 
Shād (38) ayat 26. 
 
 
4. Term  oleh al-Qur‟an diungkapkan tiga kali yakni pada Q.S. al-
Baqarah (2) ayat 143; Q.S. Yunus (10) ayat 66; dan Q.S. al-Hajj (22) 
ayat 3. 
 
5. Term  diungkapkan satu kali dalam al-Qur‟an yakni pada Q.S. 
al-Baqarah (2) ayat 145, sementara itu term    diungkapkan di 
dalam al-Qur‟an sebanyak tiga kali yakni pada Q.S. Yusuf (12) ayat 38; 
Q.S. al-Baqarah (2) ayat 145; dan Q.S. ar-Ra’d (13) ayat 37.  
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6. Term    diungkapkan di dalam al-Qur‟an sebanyak delapan kali 
yaitu pada Q.S. al-Baqarah (2) ayat 168, ayat 208; Q.S. al-Māidah (5) 
ayat 77; Q.S. an-Nisā‟ (4) ayat 145; Q.S. al-An‟am (6) ayat 142, ayat 
153; Q.S. al-A‟rāf ayat 3; dan Q.S. an-Nūr (24) ayat 21. 
 
7. Term   disebutkan sebanyak tujuh kali dalam al-Qur‟an yakni pada 
Q.S. al-Qassas (28) ayat 47, ayat 57; Q.S. Lukman (31) ayat 21; Q.S. as-
Syu‟ara (42) ayat 40; Q.S. at-Thāhā (20) ayat 34; Q.S. Ibrahim (14) ayat 
44; Q.S. al-Baqarah (2) ayat 170; 
 
 
8. Term   disebut sebanyak satu kali dalam al-Qur‟an yakni pada 
Q.S. al-Baqarah (2) ayat 178; 
 
9. Term     diungkapkan sebanyak delapan kali dalam al-Qur‟an 
yakni pada Q.S. an-Najm (53) ayat 23; Q.S. al-Qasas (28) ayat 50; Q.S. 
Thāhā (20) ayat 108; Q.S. Yunus (10) ayat 66; QS. al-A‟rāf (7) ayat 
157; Q.S. al-An‟am (6) ayat 116; Q.S. an-Nisā‟ (4) ayat 27; Q.S. al-
Baqarah (2) ayat 262;  
 
 
10. Term  di dalam al-Qur‟an diungkapkan sebanyak dua kali yaitu 
pada Q.S. ali-Imrān (3) ayat 7; dan Q.S. az-Zumar (39) ayat 18; 
sedangkan term   diungkapkan sebanyak satu kali yaitu pada Q.S. 
ali-Imrān (3) ayat 20. 
 
11. Term   diungkapkan sebanyak tiga kali dalam al-Qur‟an yakni 
pada Q.S. alî-Imrān/3 ayat 31; 
  ق ًْ ُتُُك ٌِإ ْل ۗ ْىَُكبَُُٕر ْىَُكن ِْشفَْغي َٔ  ُ هاللَّ ُىُكِْببُْحي ِيَُِٕعبهتَبف َ هاللَّ ٌَ ُّٕبُِحت ٌىيِح هس ٌسُٕفَغ ُ هاللَّ َٔ )31   ) 
Katakanlah : ‚Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosamu‛. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang‛.  
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  Imam Ibnu Katsīr rahimahullah (wafat th. 774 H) berkata, ”Ayat 
ini sebagai pemutus hukum bagi setiap orang yang mengaku mencintai 
Allah namun tidak mau menempuh jalan Rasulullah saw, maka orang 
tersebut dusta dalam pengakuannya, sampai dia mengikuti syari‟at dan 
agama yang dibawa Rasulullah saw. dalam semua ucapan dan 
perbuatannya. Sebagaimana terdapat dalam Shahih Bukhari dan Muslim, 
Nabi Muhammad saw. bersabda : 
  دَس َٕ َُٓف َب ُشَْيأ ِّ َْيهَع َسَْين ًلاًَ َع َم ًِ َع ٍْ َي 
Barangsiapa yang beramal tanpa adanya tuntunan dari kami, maka 
amalan tersebut tertolak.
16
 
Selain itu juga dijelaskan dalam Q.S. Maryam (19) ayat 43; dan Q.S. 
Thāhā(20) ayat 90. 
12. Term   dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak satu kali yakni 
dalam Q.S. ali-Imrān (3) ayat 53, Sementara itu term    
diungkapkan sebanyak dua kali dalam al-Qur‟an yakni pada Q.S. ali-
Imrān (3) ayat 55; dan Q.S. at-Taubah (19) ayat 42. 
 
13. Term     diungkapkan sebanyak dua kali dalam al-Qur‟an yaitu 
pada Q.S. Hud (11) ayat 97; dan Q.S. Ali-Imrān (3) ayat 95; 
 
 
14. Term   di dalam al-Qur‟an disubutkan sebanyak Sembilan kali yakni 
pada Q.S. al-Māidah (5) ayat 16; Q.S. an-Nisā‟ (5) ayat 125; Q.S. al-
An‟am (6) ayat 106; Q.S. al-Qasas (28) ayat 50; Q.S. Hud (11) ayat 116; 
                                                          
16
 Ibid, h. 341. 
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Q.S. al-Kahfi (18) ayat 28; QS. Thāhā(20) ayat 16, ayat 123; QS. 
Lukman (31) ayat 15. 
 
15. Term   diungkapkan dalam al-Qur‟an sebanyak empat kali yaitu 
pada Q.S. al-An‟am (6) ayat 50; Q.S. al-A‟rāf (7) ayat 203; Q.S. Yunus 
(10) ayat 15;Q.S. al-Ahqāf (46) ayat 9; 
 
 
16. Term    disebutkan dalam al-Qur‟an sebanyak dua kali yaitu pada 
Q.S. al-An‟am (6) ayat 153; dan Q.S. al-A‟rāf (7) ayat 3; sedangkan 
term    diungkapkan sebanyak tiga kali di dalam al-Qur‟an \ 
 
 D. Term-Term Yang Terkait dengan Ittiba’ 
1. Qudwah 
Menurut kamus Lisān al-Arab17 Qudwah’ berasal dari huruf qaf-
dal-waw artinya uswah, yaitu ikutan (teladan). Uswah ini dapat dimaknai 
menjadi uswatun hasanah dan uswatun  sayyi’ah. Maka dalam Islam sering 
digunakan istilah qudwatun hasanah untuk menggambarkan keteladanan 
yang baik, atau dima‟rifah-kan dengan al (kata sandang) menjadi al-
Qudwah. Hal ini juga yang dikatakan Zamkhasyari dalam Tafsîr Kasyāf  
bahwa Qudwah adalah uswah (alifnya dibaca dhommah ), artinya 
menjadikan (dia) contoh dan mengikuti.
18
 
                                                          
17
Ibnu Manzur, Lisān al-Arab, jilid XV, hlm. 171 
18
Imam Zamkhasyari, Tafsīr al-Kasyāf, Beirut: Dār al-Kutub al-„Alamiyyah,1415H/1995, 
jilid III, hlm. 515. Bisa juga dilihat dalam Ibnu Katsīr, Tafsīr al-Qur’ānal-‘Adzīm , Beirut: Dār al-
Kutub al„Alamiyyah, 1414H/1994, jilid III, hlm. 436 
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Muhammad Abu al-Fath al-Bayānūni, dosen Pendidikan dan 
Da‟wah di Universitas Madinah, mengatakan dalam buku al-Madkhal ilâ 
‘ilmi al- Da’wah bahwa menurut teorinya Allah menjadikan konsep 
Qudwah Ini sebagai acuan manusia untuk mengikuti, dalam konteks ini 
adalah Rasulullah saw  dan orang-orang shalih, karena turunnya al-Qur‟an 
saja tidak cukup tanpa ada keteladanan yang diikuti. Selain itu, fithrah 
manusia adalah suka mengikuti dan mencontoh, bahkan fithrah manusia 
adalah lebih kuat dipengaruhi dan melihat contoh ketimbang dari hasil 
bacaan atau mendengar.  Model Qudwah ini efeknya lebih universal 
karena mampu berkomunikasi dengan beragam orang dan beragam 
keintelektualannya.
19
 Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Qudwah 
ini merupakan sunnatullah dalam interaksi antar manusia, bersifat fithrah, 
efektif, dan universal. 
Masih menurut al-Bayānūni, „Qudwah‟ ini memiliki tiga 
karakteristik, yaitu pertama, mudah; orang lebih cepat melihat kemudian 
melakukan daripada hanya dengan verbal. Hal ini adalah realita dalam 
kehidupan manusia. Kedua, minim kesalahan karena langsung mencontoh. 
Hal ini sering dilakukan Rasulullah dalam mendidik para sahabat dan 
kaum muslimin dengan beberapa haditsnya seperti, “Shalatlah engkau 
seperti aku shalat”, dan hal-hal yang terkait masalah lainnya. Ketiga, lebih 
                                                          
19
Dalam konteks keislaman, orang-orang yang menjadikan „qudwah‟ sebagai acuan 
adalah orang-orang yang mendapat hidayah (baca QS. Al-An‟am: 90). Muhammad Abu al-Fath al-
Bayānūni,al-Madkhal ilā ‘ilmi al-Da’wah, Beirut: Muasasah al-Risalah,1416H/1991, hlm. 271-
275. 
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dalam pengaruhnya, berkesan, dan membekas dalam hati manusia 
dibanding menggunakan teori.
20
 
Teori-teori yang membahas „Qudwah‟ dalam pandangan Islam 
sangat dominan di kalangan ulama dan para pendidik muslim. Muhammad 
Salim Husain Kandadi,
21
 seorang penulis muslim, menyatakan bahwa 
seorang yang tidak memberi „Qudwah‟ dalam keilmuaannya bagaikan api 
unggun, memberi penerangan dan kehangatan sesaat lalu habis. Gambaran 
pendidik dan ulama yang gagal tersebut diterjemahan oleh Rasullullah 
saw. sebagai ulama atau pendidik yang buruk (syu’).22 
2. Uswah 
                        
          
Terjemahnya:  
‚Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun hasanah 
(suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.‛ [Q.S. Al-Ahzāb/33: 21] 
Ulama tafsir mengaitkan turunnya ayat di atas secara khusus 
dengan peristiwa perang Khandaq yang sangat memberatkan kaum 
                                                          
20
Ibid, h. 275 
21
Muhammad Salim Husain Kandadi, Ishlah al-Mujtama’, Beirut: Dār al-Kuttūb al-
„Alamīyyah, 1424H/2003, hlm.380-382. 
22
Abdullah Yusuf Hasan, Rabbāniyyah al-Ta’līm, Thantha: Dār al-Basyī 
r,1419H/1999, hlm. 18. 
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muslimin saat itu. Nabi dan para Sahabat benar-benar dalam keadaan 
susah dan lapar, sampai-sampai para Sahabat mengganjal perut dengan 
batu demi menahan perihnya rasa lapar. Mereka pun berkeluh kesah 
kepada Nabi. Adapun Nabi, benar-benar beliau adalah suri teladan dalam 
hal kesabaran ketika itu. Nabi bahkan mengganjal perutnya dengan dua 
buah batu, namun justru paling gigih dan sabar.  
Kesabaran Nabi dan perjuangan beliau tanpa sedikitpun berkeluh 
kesah dalam kisah Khandaq, diabadikan oleh ayat di atas sebagai bentuk 
suri teladan yang sepatutnya diikuti oleh ummatnya. Sekali lagi ini adalah 
penafsiran yang bersifat khusus dari ayat tersebut, jika ditilik dari 
peristiwa yang melatar belakanginya.
23
 
Adapun jika dikaji secara lebih mendalam, ayat di atas -di mata 
para ulama- merupakan dalil bahwasanya teladan Nabi berupa perbuatan 
dan tindak tanduk beliau bisa menjadi landasan atau dalil dalam 
menetapkan suatu perkara, karena tidak ada yang dicontohkan oleh Nabi 
kepada ummatnya melainkan contoh yang terbaik. Hal ini dijelaskan oleh 
Imam „Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟adi dalam kitab tafsirnya yang 
terkenal, Tafsir Karīmir Rahmān. Beliau berkata24 
 
                                                          
23
Imam Abu Abdullah al-Qurthubī, Tafsīr al-Qurthubi: (Cet.1 Dārul kitab al-Arabi: 
V/1423 H) h. 138-139. 
24Imam „Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟adi, Tafsīr Karimir Rahman, (Cet. Darul Hadits: 
1426 H) h. 726. 
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“Para ulama ushul berdalil dengan ayat ini tentang ber-hujjah 
(berargumen) menggunakan perbuatan-perbuatan Nabi. (Karena) 
pada asalnya, ummat beliau wajib menjadikan beliau sebagai suri 
teladan dalam perkara hukum, kecuali ada dalil syar‟i yang 
mengkhususkan (bahwa suatu perbuatan Nabi hanya khusus 
untuk beliau saja secara hukum, tidak untuk ummatnya).” 
 
Nabi kita adalah manusia yang terbaik di segala sisi dan segi. Di 
setiap lini kehidupan, beliau selalu nomor satu dan paling pantas dijadikan 
profil percontohan untuk urusan agama dan kebaikan. Sehingga tidak 
heran jika Allah mewajibkan kita untuk taat mengikuti beliau serta 
melarang kita untuk durhaka kepadanya dalam banyak ayat al-Qur-an, di 
antaranya firman Allah: 
                  
                    
Terjemahnya: 
 (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. 
barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang 
besar. (Q.S. An-Nisā /4:13) 
Rasulullah juga pernah bersabda: 
،ىَـبَأ ْنَم َّلاِإ َةَّنَجْلا َنْوُلُخَْدي ْيِتَُّمأ ُّلُك  ِللا َلْوُسَر َاي ىَبَْأي ْنَمَو َلَاق  َلْيِقَف      
ىَبَأ ْدَقَـف ْيِناَصَع ْنَمَو َةَّنَجْلا َلَخَد ْيِنَعَاطَأ ْنَم ( ر هاول)يرخب  
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Artinya : 
‚Setiap ummatku akan masuk surga kecuali yang enggan. (Lalu) 
dikatakan kepada beliau: ‘Siapa yang enggan itu wahai Rasulullah ?’ 
Maka beliau menjawab: ‘Barangsiapa mentaati aku ia pasti masuk surga, 
dan barangsiapa yang mendurhakaiku maka ia enggan (masuk surga).‛ 25 
 
E. Kedudukan Ittiba’ Dalam Islam 
  
Ittiba' kepada Rasulullah saw. mempunyai kedudukan yang sangat 
tinggi dalam Islam, bahkan merupakan salah satu pintu seseorang dapat masuk 
Islam. Berikut ini akan disebutkan beberapa kedudukan penting yang ditempati 
oleh ittiba', di antaranya adalah:  
Pertama, Ittiba' kepada Rasulullah saw. adalah salah satu syarat diterima 
amal. Sebagaimana para ulama telah sepakat bahwa syarat 
diterimanya ibadah ada dua: 
1. Mengikhlaskan niat ibadah hanya untuk Allah swt semata. 
2. Harus mengikuti dan serupa dengan apa yang diajarkan oleh 
Rasulullah saw.  
Ibnu 'Ajlan mengatakan: "Tidak sah suatu amalan melainkan dengan 
tiga perkara: taqwa kepada Allah swt, niat yang baik (ikhlas) dan ishabah 
(sesuai dan mengikuti sunnah Rasul)." Maka barangsiapa mengerjakan suatu 
amal dengan didasari ikhlas karena Allah swt. semata dan serupa dengan 
sunnah Rasulullah saw, niscaya amal itu akan diterima oleh Allah swt. Akan 
                                                          
25
Imam Bukharī, Shahīh al-Bukharī, (cet.-;jilid viii;Beirut: Dār al-Ma‟ārif, t.th.) h. 7280. 
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tetapi kalau hilang salah satu dari dua syarat tersebut, maka amal itu akan 
tertolak dan tidak diterima oleh Allah swt.  
Hal inilah yang sering luput dari pengetahuan banyak orang. Mereka 
hanya memperhatikan satu sisi saja dan tidak memperdulikan yang lainnya. 
Oleh karena itu sering kita dengar mereka mengucapkan: "yang penting 
niatnya, kalau niatnya baik, maka amalnya baik."  
Kedua,  Ittiba' merupakan bukti kebenaran cinta seseorang kepada Allah 
swt dan Rasul-Nya.  
Allah swt. berfirman: 
   َس ٌسُٕفَغ ُ هاللَّ َٔ  ۗ ْىَُكبَُُٕر ْىَُكن ِْشفَْغي َٔ  ُ هاللَّ ُىُكِْببُْحي ِيَُِٕعبهتَبف َ هاللَّ ٌَ ُّٕبُِحت ُْىتُْ ُك ٌْ ِإ ُْمق  ٌىيِح  
" Katakanlah: 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.' Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS.. Ali Imran /3: 31).  
 
 
Ibnu Katsīr menafsirkan ayat ini dengan ucapannya: "Ayat yang mulia 
ini sebagai hakim bagi setiap orang yang mengaku cinta kepada Allah swt, 
akan tetapi tidak mengikuti sunnah Muhammad saw. Karena orang yang 
seperti ini berarti dusta dalam pengakuan cintanya kepada Allah swt. sampai 
dia ittiba' kepada syari'at agama Nabi Muhammad saw. dalam segala ucapan 
dan tindak tanduknya."  
Ketiga, Ittiba' adalah sifat yang utama wali-wali Allah swt.  
Ibnu Taimiyah dalam kitabnya menjelaskan panjang lebar perbedaan 
antara waliyullah dan wali syaitan, diantaranya beliau menjelaskan tentang 
wali Allah swt. dengan ucapannya: "Tidak boleh dikatakan wali Allah swt. 
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kecuali orang yang beriman kepada Rasulullah saw. dan syari'at yang 
dibawanya serta ittiba' kepadanya baik lahir maupun batin. Barangsiapa 
mengaku cinta kepada Allah swt. dan mengaku sebagai wali Allah swt, tetapi 
dia tidak ittiba' kepada Rasul-Nya, berarti dia berdusta. Bahkan kalau dia 
menentang Rasul-Nya, dia termasuk musuh Allah swt. dan sebagai wali 
syaitan."  
Imam Ibnu Abil 'Izzi Al-Hanafi berkata: "Pada hakikatnya yang 
dinamakan karamah itu adalah kemampuan untuk senantiasa istiqamah di atas 
al-haq, karena Allah swt. tidak memuliakan hamba-Nya dengan suatu karamah 
yang lebih besar dari taufiq-Nya yang diberikan kepada hamba itu untuk 
senantiasa menyerupai apa yang dicintai dan diridhai-Nya yaitu istiqamah di 
dalam mentaati Allah swt. dan Rasul-Nya dan ber-wala kepada wali-wali Allah 
swt. serta bara' dari musuh-musuh-Nya." Mereka itulah wali-wali Allah swt. 
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya:  
 ٗنبعت اللَّ لبق: ﴾ ٌَ ََُٕزَْحي ُْىْ َلَ َٔ  ْىِٓ َْيهَع ٌف ْٕ َخ َلَ ِ هاللَّ َءَبِين ْٔ َأ ٌه ِإ ََلَأ ﴿                                      
"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah swt. itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati." 
(Q.S. Yunus/10: 62.).  
 
Demikianlah beberapa kedudukan ittiba' yang tinggi dalam syari'at 
Islam dan masih banyak lagi kedudukan yang lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa ittiba' kepada Rasulullah saw. merupakan suatu amal yang teramat 
besar dan banyak mendapat rintangan. Mudah-mudahan Allah swt. menjadikan 
kita termasuk orang-orang yang ittiba' kepada Nabi-Nya dalam segala aspek 
kehidupan kita, 
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F. Perbedaan Antara Taklid dan Ittiba’ 
Perbedaan antara taklid dan ittiba’ adalah perkara yang sudah 
dimaklumi di kalangan ulama. Tiada seorang ulamapun berselisih dalam 
menentukan maknanya. Ibnu Abdil Barr rahimahullah menukil ucapan Ibnu 
khuwaiz Mandad dalam kitab Jami‟ nya. Beliau mengatakan, taklid menurut 
pengertian syari‟at adalah mengikuti pendapat yang tidak memiliki hujjah atau 
dalil. Dan ini adalah perbuatan yang dilarang dalam syari‟at. Adapun itibba’ 
adalah mengikuti pendapat yang memiliki dasar dalil. 
Pada tempat lain dalam bukunya beliau berkata “Setiap pendapat yang 
kamu ikuti tanpa ada landasan dalil, berarti kamu telah melakukan taklid dan 
taklid dalam agama Allah ta‟ala adalah perbuatan yang tidak benar. Setiap 
pendapat yang kamu ikuti karena ada dalil yang mewajibkannya, berarti kamu 
melakukan ittiba’. Itibba’ dalam agama diperbolehkan, sedangkan taklid 
adalah perbuatan yang dilarang.”  
Ibnu Qayyim rahimahullah berkata dalam I’lam Al-muwaqi’in : 
Imam Ahmad rahimahullah membedakan antara taklid dan ittiba‟. Abu 
Dawud berkata “Aku pernah mendengar Ahmad berkata, Ittiba’ adalah 
seseorang yang mengikuti apa yang berasal dari Nabi shalallahu ‘alaihi 
wassalam dan dari para sahabatnya. Adapun tabi‟in boleh di ikuti dan boleh 
juga tidak”. Ibnu Qayyim melanjutkan, adapun beramal dengan wahyu disebut 
ittiba‟ bukan taklid, dan ini perkara yang sudah dapat dipastikan. Banyak sekali 
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ayat yang menamakannya sebagai ittiba’, seperti Firman Allahu ta‟ala berikut 
ini : 
 ٌَ ُٔش هكَزَت ب هي ًلاِيَهق ءَبِين ْٔ َأ ِّ َُِٔد ٍِي ْإُِعبهَتت َلَ َٔ  ْىُكِّب هس ٍ ِّي ىُكَْيِنإ َلِزَُأ بَي ْإُِعبهتا 
Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya).Q.S. Al A’rāf/7 :3 
 ٍَ يِكِشْش ًُ ْنا ٍِ َع ْضِشَْعأ َٔ  َٕ ُْ هِلَإ َّـَِنإ لَ َكِّب هس ٍِي َكَْيِنإ َيِحُٔأ بَي ِْعبهتا 
‚Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu; tidak ada 
Tuhan selain Dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik (Q.S. Al An’ām 
6: 106.) 
Ayat ayat semisal ini cukup banyak dan sudah dikenal. Jadi beramal 
dengan wahyu disebut ittiba’ sebagaimana telah ditunjukkan oleh ayat ayat 
diatas. Seperti sudah diketahui dan tidak disangsikan lagi bahwa mengikuti 
wahyu yang diperintahkan dalam ayat ayat tersebut mengandung arti bahwa 
ijtihad tidak sah jika bertentangan dengan wahyu tersebut. Dan tidak boleh pula 
bertaklid dengan sesuatu yang jelas bertentangan dengannya. 
Secara gamblang kita dapat lihat bahwa  taqlid berasal dari kata  َد َ هَمق
(qallada) –  ُذَِّهُقي (yuqollidu) – اًذِْيهَْقت (taqlîdan). Yang mengandung arti mengalungi, 
menghiasi, meniru, menyerahkan, dan mengikuti. Ulama ushul fiqh 
mendefinisikan taqlid “penerimaan perkataan seseorang sedangkan engkau 
tidak mengetahui dari mana asal kata itu”.  Menurut Muhammad Rasyid Ridha, 
taqlid ialah mengikuti pandapat orang lain yang dianggap terhormat dalam 
masyarakat serta dipercaya tentang suatu hukum agama Islam tanpa 
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memperhatikan benar atau salahnya, baik atau buruknya, manfaat atau 
mudharat hukum itu. 
Sedangkan menurut istilah taqlid adalah mengikuti perkataan 
(pendapat) yang tidak ada hujjahnya atau tidak mengetahui darimana sumber 
atau dasar perkataan(pendapat) itu. ketika seseorang mengikuti orang lain tanpa 
dalil yang jelas, baik dalam hal ibadah, maupun dalam hal adat istiadat. Baik 
yang diikuti itu masih hidup, atau pun sudah mati. Baik kepada orang tua 
maupun nenek moyang, hal seperti itulah yang disebut dengan taqlid buta. 
Sifat inilah yang disandang oleh orang-orang kafir dan dungu, dari dahulu kala 
hingga pada zaman kita sekarang ini, dimana mereka menjalankan ibadah 
mereka sehari-hari berdasarkan taqlid buta dan mengikuti perbuatan nenek-
nenek moyang mereka yang tidak mempunyai dalil dan argumen sama sekali. 
 
 Allah swt berfirman: 
                                          
             
 
 ‚Dan apabila dikatakan kepada mereka ( orang-orang kafir dan yang 
menyekutukan Allah swt ): ‚ikutilah semua ajaran dan petunjuk yang telah 
Allah swt turunkan‛. Mereka menjawab: ‚Kami hanya mengikuti segala apa 
yang telah dilakukan oleh nenek-nenek moyang kami‛. Padahal nenek-nenek 
moyang mereka itu tidak mengerti apa-apa dan tidak juga mendapat hidayah ( 
dari Allah swt )‛ (Q.S. Al-Baqarah/2: 170). 
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Dalam menghukumi taqlid menurut para ulama terdapat 3 macam 
hukum: Pertama, Taqlid yang diharamkan, kedua, Taqlid yang diwajibkan, dan 
ketiga, Taqlid yang dibolehkan. 
Taqlid yang diharamkan. 
Ulama sepakat haram melakukan taqlid ini. Taqlid ini ada tiga macam : 
a. Taqlid semata-mata mengikuti adat kebiasaan atau pendapat nenek 
moyang atau orang dahulu kala yang bertentangan dengan al Qur`an 
Hadits. 
b. Taqlid kepada orang yang tidak diketahui bahwa dia pantas diambil 
perkataannya. 
c. Taqlid kepada perkataan atau pendapat seseorang, sedangkan yang 
bertaqlid mengetahui bahwa perkataan atau pendapat itu salah. 
Taqlid yang dibolehkan 
Adalah taqlidnya seorang yang sudah mengerahkan usahanya untuk 
ittiba’ kepada apa yang diturunkan Allah swt. Hanya saja sebagian darinya 
tersembunyi bagi orang tersebut sehingg dia taqlid kepada orang yang lebih 
berilmu darinya, maka yang seperti ini adalah terpuji dan tidak tencela, dia 
mendapat pahala dan tidak berdosa. Taqlid ini sifatnya sementara. Misalnya 
taqlid sebagian mujtahid kepada mujtahid lain, karena tidak ditemukan dalil 
yang kuat untuk pemecahan suatu persoalan. Termasuk taqlidnya orang awam 
kepada ulama. Ulama muta-akhirin dalam kaitan bertaqlid kepada imam, 
membagi kelompok masyarakat kedalam dua golongan: 
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a. Golongan awan atau orang yang berpendidikan wajib bertaqlid kepada 
salah satu pendapat dari keempat madzhab. 
b. Golongan yang memenuhi syarat-syarat berijtihad, sehingga tidak 
dibenarkan bertaqlid kepada ulama-ulama. Golongan awam harus 
mengikuti pendapat seseorang tanpa mengetahui sama sekali dasar 
pendapat itu (taqlid dalam pengertian bahasa). 
Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, “Adapun orang yang mampu 
ijtihad apakah dibolehkan baginya taqlid? ini adalah hal yang diperselisihkan, 
dan yang shahih adalah dibolehkan ketika dia dalam keadaan tidak mampu 
berijtihad entah karena dalil-dalil (dan pendapat yang berbeda) sama-sama kuat 
atau karena sempitnya waktu untuk berijtihad atau karena tidak nampak dalil 
baginya”  
Taqlid yang diwajibkan  
Adalah taqlid kepada orang yang perkataannya dijadikan sebagai dasar 
hujjah, yaitu perkataan dan perbuatan Rasulullah saw. Juga apa yang dikatakan 
oleh lbnul Qayyim: Sesungguhnya Allah swt telah memerintahkan agar 
bertanya kepada Ahlu Dzikr, dan Adz-Dzikr adalah al-Qur‟an dan al-Hadis 
yang Allah swt. perintahkan agar para istri Nabi-Nya selalu mengingatnya 
sebagaimana dalam firman-Nya: 
اًشِيبَخ بًفيَِطن ٌَ بَك َ هاللَّ ٌه ِإ ۚ ِت ًَ ْكِحْنا َٔ  ِ هاللَّ ِثَبيآ ٍْ ِي ٍه ُِكتُُٕيب ِيف ٰٗ َهُْتي بَي ٌَ ْشُكْرا َٔ  
“ Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dan ayat-ayat Allah swt dan 
hikmah (Sunnah Nabimu)”(Q.S. Al-Ahzāb/33:34) 
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lnilah Adz-Dzikr yang Allah swt. perintahkan agar kita selalu 
ittiba’(mengikuti) kepadanya, dan Allah swt. perintahkan orang yang tidak 
memiliki ilmu agar bertanya kepada ahlinya. Inilah yang wajib atas setiap 
orang agar bertanya kepada ahli ilmu tentang Adz-Dzikr yang Allah swt. 
turunkan kepada Rasul-Nya agar ahli ilmu ini memberitahukan kepadanya. 
Kalau dia sudah diberitahu tentang Adz-Dzikr ini maka tidak boleh baginya 
kecuali ittiba’ kepadanya. 
Taqlid yang berkembang sekarang, khususnya di Indonesia ialah taqlid 
kepada buku, bukan taqlid kepada imam-imam mujtahid yang terkenal ( Imam 
Abu Hanifah, Malik bin Anas, As Syafi`i, dan Hambali). Jamaludin al Qosini 
(w. 1332 H) : “segala perkataan atau pendapat dalam suatu madzhab itu tidak 
dapat dipandang sebagai madzhab tersebut, tetapi hanya dapat dipandang 
sebagai pendapat atau perkataan dari orang yang mengatakan perkataan itu”. 
Taqlid kepada yang mengaku bertaqlid kepada imam mujtahid yang terkenal, 
sambil menyisipkan pendapatnya sendiri yang ditulis dalam kitab-kitabnya. 
Taqlid yang seperti ini tidak dibolehkan oleh Ad Dahlawi, Ibnu Abdil Bar, Al 
Jauzi dan sebagainya. 
Pendapat Imam Madzhab tentang Taqlid 
a. Imam Abu Hanifah (80-150 H) 
Beliau merupakan cikal bakal ulama fiqh. Beliau mengharamkan 
orang mengikuti fatwa jika orang itu tidak mengetahui dalil dari fatwa itu. 
b. Imam Malik bin Anas (93-179 H) 
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Beliau melarang seseorang bertaqlid kepada seseorang walaupun 
orang itu adalah orang terpandang atau mempunyai kelebihan. Setiap 
perkataan atau pendapat yang sampai kepada kita harus diteliti lebih 
dahulu sebelum diamalkan. 
c. Imam asy Syafi`i (150-204 H) 
Beliau murid Imam Malik. Beliau mengatakan bahwa “ beliau akan 
meninggalkan pendapatnya pada setiap saat ia mengetahui bahwa 
pendapatnya itu tidak sesuai dengan hadits Nabi saw. 
d. Imam Hambali (164-241 H) 
Beliau melarang bertaqlid kepada imam manapun, dan menyuruh 
orang agar mengikuti semua yang berasal dari Nabi saw dan para 
sahabatnya.  Sedang yang berasal dari tabi`in dan orang-orang sesudahnya 
agar diselidiki lebih dahulu.  Mana yang benar diikuti dan mana yang salah 
ditinggalkan. Allah swt telah mencela tiga macam taqlid ini melalui ayat-
ayat-Nya diantaranya, 
 ٍْ ِي َبُْهَسَْسأ بَي َِكن َٰزَك َٔ  ٌَ َُٔذتْٓ ُي ْىِْ ِسَبثآ ٰٗ َهَع بهَِإ َٔ  ٍت هُيأ ٰٗ َهَع َب َءَببآ َب ْذَج َٔ  بهَِإ إُنَبق َْمب ٍْ ِي ٍَتيَْشق ِيف َِكهَْبق 
 بهَِإ َبُْٕفَشْتُي َلَبق هِلَإ ٍشيَِز ب ًه ِي ٰٖ َذْ َ ِأب ْىُُكتْئِج ْٕ َن َٔ َأ َلَبق ٌَ َُٔذتْقُي ْىِْ ِسَبثآ ٰٗ َهَع بهَِإ َٔ  ٍت هُيأ ٰٗ َهَع َب َءَببآ َب ْذَج َٔ
 ٌَ ُِٔشفبَك ِّ ِب ُْىتْهِسُْسأ ب ًَ ِب بهَِإ إُنَبق ۖ ْىُكَءَببآ ِّ َْيهَع ُْىتْذَج َٔ 
Bahkan mereka berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang 
yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka". Dan 
demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata: ‚Sesungguhnya kami mendapati bapak-
bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka.‛ (Rasul itu) berkata: ‘Apakah (kamu akan 
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mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih 
(nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu 
menganutnya?‛ Mereka menjawab: ‚Sesungguhnya kami mengingkari 
agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya‛ (Q.S. al-Zukhruf/43 : 
22-24.) 
 
G. Para Imam Melarang Taqlid dan Mewajibkan Ittiba’ 
Terdapat perbedaan antara taqlid dan ittiba’ diantara hal yang 
menunjukkan perbedaan yang mendasar antara taqlid dan ittiba’ adalah 
larangan para imam kepada para pengikutnya untuk taqlid dan perintah mereka 
kepada para pengikutnya agar selalu ittiba’: 
Pertama, Al-Imam Abu Hanifah berkata, “Tidak halal atas seorangpun 
mengambil perkataan kami selama dia tidak tahu dari mana kami 
mengambilnya” Dalam riwayat lain beliau berkata, “Orang yang 
tidak tahu dalilku, haram atasnya berfatwa dengan perkataanku”  
Kedua,   Al-Imam Malik berkata : “Sesungguhnya aku adalah manusia yang 
bisa benar dan keliru. Lihatlah pendapatku, setiap yang sesuai 
dengan Kitab dan Sunnah maka ambillah, dan setiap yang tidak 
sesuai dengan Kitab dan Sunnah maka tinggalkanlah”  
Ketiga,  Al-Imam Asy-Syafi‟i berkata, “Jika kalian menjumpai sunnah 
Rasulullah saw, ittiba’lah kepadanya, janganlah kalian menoleh 
kepada perkataan siapapun”  Beliau juga berkata, “Setiap yang 
aku katakan, kemudian ada hadis shahih yang menyelisihinya, 
maka hadis Nabi lebih utama untuk diikuti. Janganlah kalian 
taqlid kepadaku”.  
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Keempat, Al-Imam Ahmad berkata, “Janganlah engkau taqlid dalam 
agamamu kepada seorangpun dari mereka, apa yang datang dari 
Nabi dan para sahabatnya ambillah” Beliau juga berkata, “Ittiba’ 
adalah jika seseorang mengikuti apa yang datang dari Nabi saw 
dan para sahabatnya”  
Ibnul Qayyim berkata, “Jika ada yang mengatakan: Kalian semua 
mengakui bahwa para imam yang ditaqlidi dalam agama mereka berada di atas 
petunjuk, maka orang-orang yang taqlid kepada mereka pasti di atas petunjuk 
juga, karena mereka mengikuti langkah para imam tersebut. Dikatakan 
kepadanya, “Mengikuti langkah para imam ini secara otomatis membatalkan 
sikap taqlid kepada mereka, karena jalan para imam ini adalah ittiba’ kepada 
hujjah dan melarang umat taqlid kepada mereka.  
Maka barangsiapa yang meninggalkan hujjah dan melanggar larangan 
para imam ini (dan sikap taqlid) yang juga dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, 
maka jelas orang ini tidak berada di atas jalan para imam ini, bahkan termasuk 
orang-orang yang menyelisihi mereka. Yang menempuh jalan para imam ini 
adalah orang yang mengikuti hujjah, tunduk kepada dalil, dan tidak menjadikan 
seorang pun yang dijadikan perkataannya sebagai timbangan terhadap Kitab 
dan Sunnah kecuali Rasulullah saw. 
Jelaslah sudah perbedaan antara ittiba’ dan taklid, tidak boleh 
melakukan ijtihad dan taklid pada permasalahan ittiba. Oleh karena itu nash 
nash yang shohih yang menunjukkan dengan jelas tentang hukum suatu 
masalah dan tidak bertentangan dengan nash nash lainnya, sama sekali tidak 
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boleh disertai dengan ijtihad dan taklid. Sebab, sebagaimana sudah dimaklumi, 
mengikuti dan menaati nash tersebut hukumnya wajib atas setiap orang, 
siapapun orangnya. 
Dengan demikian kita tahu bahwa syarat syarat mujtahid yang 
ditetapkan ahli ushul hanyalah disyaratkan untuk ijtihad. Sementara perkara 
ittiba’ bukanlah perkara ijtihad. Menjadikan syarat syarat mujtahid untuk 
pelaku ittiba’ adalah suatu kerancuan. Karena sebagaimana kita lihat, terdapat 
perbedaan yang mencolok antara ijtihad dan ittiba’. Lagi pula objek ittiba’ 
tidak sama dengan objek ijtihad. 
Kesimpulan akhirnya bahwa ittiba’ wahyu tidak disyaratkan apapun 
kecuali mengetahui apa yang diamalkannya dari wahyu yang diikutinya. Oleh 
karena itu ia boleh mengetahui hadits dan mengamalkannya, serta mengetahui 
ayat dan mengamalkannya. Untuk mengamalkan itu semua tidak perlu harus 
memenuhi semua syarat syarat ijtihad (yang ditetapkan oleh ahli ushul). 
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BAB III 
WUJUD  ITTIBA’ DALAM AL-QURAN 
Secara umum ittiba’ terbagi atas dua yaitu : Ittiba’ yang bersifat perintah 
dan  Ittiba’ yang bersifat larangan. 
A.    Obyek ittiba’ yang bersifat perintah adalah kata ittiba’ yang terdapat dalam 
Alquran yang memiliki makna atau kandungan ayat yang merupakan perintah 
yang harus kita ikuti, diantaranya obyek ittiba’adalah sebagai berikut: 
1. Ittiba’ Kepada Allah 
Allah Subhanahu wa Ta„ala telah mewajibkan kepada setiap orang 
yang beriman agar mentaati dan mengikuti apa yang dianjurkan dan 
dilarangnya  
                              
      
Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, 
mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan 
Allah. dan Allah mempunyai karunia yang besar. (Q.S. ali-Imran/3: 174.) 
Ayat tersebut diatas membicarakan tentang peristiwa perang badar 
Shugra (badar kecil) yang terjadi setahun sesudah perang uhud itu, Abu 
sufyan pemimpin oarang quraisy menantang Nabi dan sahabat-sahabat 
beliau bahwa dia bersedia bertemu kembali dengan kaum muslimin pada 
tahun berikutnya di Badar. Tetapi karena tahun itu (4H) musim paceklik 
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dan Abu Sufyan sendiri waktu itu merasa takut, maka dia beserta 
tentaranya tidak jadi meneruskan perjalanan ke badar, lalu dia menyuruh 
Nu‟aim Ibnu Mas‟ud dan kawan-kawan pergi ke Madinah untuk menakut-
nakuti kaum muslimin dengan menyebarkan kabar bohong, seperti yang 
disebut dalam sebelumnya pada Q.S ali Imran ayat 173, namun demikian 
Nabi beserta sahabat-sahabat tetap maju kebadar. Oleh karena tidak terjadi 
perang, dan pada waktu itu di Badar kebetulan musim pasar, maka kaum 
muslimin melakukan perdagangan dan memperoleh laba yang besar. 
Keuntungan ini mereka bawa pulang ke Madinah. Hal inilah yang 
kemudian menjadi sebab diturunkannya ayat 174 dimana kaum muslimin 
kembali dengan membawa nikmat dan karunia yang besar dari Allah dari 
hasil perdagangannya disebabkan tidak terjadinya perang. 
Dalam surah lain yaitu dalam al-Qur‟an surah an-Nisa ayat 59 juga 
disebutkan perintah untuk taat kepada Allah dan Rasulnya. 
 Allah swt.berfirman : 
                                 
                                 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
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kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 
Imam Al-Qurthubi berkata : “didalam ayat ini Allah memerintahkan 
untuk taat kepada-Nya, kemudian kepada Rasul-Nya, kemudian kepada 
Umara, menurut perkataan jumhur, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan lain-
lainnya.  
Ibnu Khuwaidzi Mandad berkata: “adapun taat kepada sultan  maka   
wajib dalam rangka taat kepada Allah dan tidak wajib dalam perkara 
maksiat kepada Allah.
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Ayat ini juga menunjukkan bahwasanya orang-orang yang tidak 
mengembalikan masalah khilafiyyah kepada Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 
dia bukanlah seorang mukmin yang hakiki, bahkan dia adalah seorang 
yang beriman kepada taghut . 
Kembali kepada Allah dan Rasul-Nya itu lebih baik balasannya dan 
lebih baik akibatnya, karena hukum Allah dan Rasul-Nya adalah sebaik-
baik hukum dan merupakan yang membawa maslahah (kebaikan) bagi 
umat manusia baik itu dalam urusan Dien (agama) maupun urusan dunia.
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Kata ittiba’ dalam berbagai macam term dan derivasinya yang 
menyebutkan tentang wajibnya ittiba’ kepada Allah swt terdapat pada: Q.S. al-
Baqarah ayat 38, ayat170, Q.S. ali-Imran ayat 174, Q.S. al-Maidah ayat 16, 
                                                          
26
 Al-Qurthu>bi, Al Jami’ li Ahkamul Qur’an, vol. 5(Cet 1; Darul Sa’ab, T.Th) h. 167-168 
27
 Abd. Rahman bin Nashir as-sa‟di, Taisir al-Karim  ar-Rahman fi tafsir kalam  al-
mannan, vol 2(cet-;Pustaka Sahifa, T.Th) h. 89 
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Q.S. an-Nisa ayat 59, Q.S. al-An‟ām ayat 50, ayat 106, ayat 153, Q.S. al-A‟rāf 
ayat 3, ayat 203, Q.S. Yunus ayat 15, ayat 35, Q.S. Tā hā ayat 123, Q.S. An-
Nūr ayat 54, Q.S. Lukman ayat 15, ayat 21, Q.S. Az-Zumar ayat 55, Q.S. Al-
Mu‟min ayat 7, Q.S. Al-Ahqāf ayat 9, Q.S. Muhammad ayat 3, dan Q.S. At-
Tagābun ayat 12. 
2. Ittiba ’ Kepada Para Nabi  
a. Ittiba’ kepada Nabi Muhammad saw. 
Allah swt berfirman : 
                        
      
 
 ‚Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.‛ ( Q.S. 
Al-Hasyr /59: 7 ) 
  
Kata ittiba’ dalam berbagai macam term dan derivasinya yang 
menyebutkan tentang wajibnya ittiba’ kepada Rasulullah saw terdapat dalam : 
Q.S. al-Baqarah ayat 143, Q.S. ali- Imran ayat 20, ayat31, ayat53, Q.S. an-Nisā 
ayat 59, Q.S. al-A‟rāf ayat 157, ayat 158, Q.S. Al-Anfāl ayat 64, Q.S. At-
Taubah ayat 42, ayat 117, Q.S. An-Nūr ayat 54, Q.S. At-Tagābun ayat 12 
 (Ittiba‘) Rasulullah saw. serta menjadikan beliau sebagai satu-satunya 
hakim, taslim (tunduk) pada keputusan beliau dan tidak menyalahi perintah 
beliau baik ketika beliau masih hidup maupun telah wafat. Dan ketaatan itu 
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menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ketaatan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta‘ala. 
Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah berkata, ‚Taat kepada Allah 
adalah dengan mengikuti Kitab-Nya dan taat kepada Rasul adalah dengan 
mengikuti Sunnah.‛28 
Allah Jalla Dzikruhu telah berfirman, 
                      
           
Terjemahnya:  
‚Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul(Nya) 
serta berhati-hatilah. Jika kamu berpaling maka ketahuilah bahwa 
kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 
dengan terang.‛ (Qs. Al-Ma>idah/5: 92) 
 
Ayat di atas dengan jelas memerintahkan kepada kita untuk berittiba’ 
kepada Nabi saw. M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan mengenai 
ayat di atas: 
‚Para pakar al-Qur’a>n menerangkan bahwa apabila perintah taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya digabung dengan menyebut hanya sekali 
perintah taat maka itu mengisyaratkan bahwa ketaatan dimaksud 
                                                          
 
28Ibnu Katsīr, Tafsīr Ibnu Katsīr, Terjemahan Bahrun Abu Bakar, vol. 1(Cet. 1; Bandung: 
Sinar Baru al-Gensindo, 2000), h.568 
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adalah ketaatan yang diperintahkan Allah swt., baik yang 
diperintahkannya secara langsung dalam al-Qur’an maupun perintah-
Nya yang dijelaskan oleh rasul melalui hadits-hadits beliau. Perintah 
taat kepada Rasul saw. tanpa mengulangi kata taat adalah menaati 
perintah beliau menyangkut hal-hal yang bersumber dari Allah swt., 
bukan yang beliau perintahkan atas nama dan atau kehendak beliau 
sendiri. Adapaun bila perintah taat diulangi seperti pada ayat diatas, 
maka di sini Rasul memiliki wewenang serta hak untuk ditaati 
walaupun tidak ada dasarnya dari al-Qur’an.‛29 
 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, 
 ىَْبأ ٌَ  ْنَمَو ِ َّاللَّ َلوُسَر ا ٌَ  اُولاَق ىََبأ ْنَم َِّلَّإ َة َّنَجْلا َنُولُخْد ٌَ  ًِت َُّمأ ُّلُك ْنَم َلاَق
ىََبأ ْدَقَف ًِناَصَع ْنَمَو َة َّنَجْلا َلَخَد ًِنَعاََطأ
 
Terjemahnya:  
‚Setiap ummatku akan masuk Surga, kecuali yang enggan.‛ Mereka 
(para Shahabat) bertanya: ‚Siapa yang enggan itu?‛ Jawab beliau: 
‚Barang siapa yang mentaatiku pasti akan masuk Surga, dan barang 
siapa yang mendurhakaiku, maka sungguh ia telah enggan.‛30 
 
                                                          
29
M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (cet. 
II; Vol. 3; Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 198. 
30
Hadits shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (no. 7280) dan Ahmad (II/361), dari Abu 
Hurairah radhiyallahu’anhu. 
51 
 
Jelaslah bagi kita bahwa ittiba’ termasuk satu perbuatan yang utama, 
dan hukumnya adalah wajib kalau sekiranya kita tidak dapat berijtihad 
sendiri. Dan inilah tujuan kita sebagai orang-orang muslim agar kita dapat 
memhami secara baik agama kita dan semua peraturan-peraturan yang ada 
didalamnya.
31
 Dari penjelasan diatas bisa kita simpulkan bahwa yang berhak 
kita berittiba’ kepadanya adalah mereka yang pendapatnya didasari dengan 
dalil yang jelas, dalam hal ini Rasulullah saw adalah orang yang paling 
berhak kita ikuti hal itu sebagaimana Allah swt berfirman, 
                           
          
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.‛ (Q.S. Al-
Ahzāb /33: 21). 
Kata ( ) uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir az-
Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat diatas, mengemukakan dua 
kemungkinan tentang maksud keteladanan yang terdapat pada diri rasul itu. 
Pertama dalam arti kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan. 
Kedua dalam arti terdapat dalam kepribadian beliau hal-hal yang patut 
                                                          
31
Khairul Uman, Ahyar Aminuddin, Ushul Fiqih II, (Cet.-;Bandung: CV Pustaka Setia, 
1989), h, 163. 
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diteladani. Pendapat pertama yang lebih kuat dan merupakan pilihan banyak 
ulama. Kata ( ) fi dalam firman-Nya: (    ) fi> rasu>lilla>h berfungsi 
‚mengangkat‛ dari Diri Rasul satu sifat yang hendaknya diteladani, tetapi 
ternyata yang diangkatnya adalah Rasul saw. sendiri dengan seluruh totalitas 
beliau.
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Dalam ayat lain Allah swt. berfirman: 
                          
     
 
Terjemahnya: 
 ‚Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.‛ (Q.S. 
Al-Hasyr /59: 7). 
Imam Ahmad bin Hanbal menyatakan: Ittiba’ adalah seseorang 
mengikuti apa yang datang dari Rasulullah saw. dan para shahabatnya. 
                                                          
 
 
32
, M. Quraish, Shihab Tafsīr Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an,M. 
(cet. II; Vol. 11; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.242-243. 
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Ittiba’ kepada Nabi saw. dalam perkataan akan terwujud dengan 
melaksanakan kandungan dan makna-makna yang ada padanya. Bukan 
dengan mengulang-ulang lafadz dan nashnya saja.  
Sedangkan ittiba’ kepada Nabi saw. di dalam perkara-perkara yang 
ditinggalkan adalah dengan meninggalkan perkara-perkara yang beliau 
tinggalkan, yaitu perkara-perkara yang tidak disyariatkan. Sesuai dengan 
tata cara dan ketentuan Nabi saw. di dalam meninggalkannya, dengan alasan 
karena Nabi saw. meninggalkannya. Dan ini adalah batasan yang sama 
dengan batasan ittiba’ di dalam perbuatan. 
Wajib bagi setiap mukallaf (orang terbebani kewajiban syar’i) untuk 
senantiasa mengikuti Rasulullah saw. dan tidak boleh mengikuti orang selain 
beliau. Sampai-sampai, kalau saja Nabi Musa ‘alaihis salam berada diantara 
manusia, kemudian manusia mengikuti syari’atnya dan meninggalkan 
syari’at yang telah dibawa oleh Rasulullah saw. pastilah dia akan tersesat. 
Sebagaimana disebutkan dalam sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam berikut ini, 
 
 ِد ٌَ ِب ٍد َّمَحُم ًِسْفَن يِذَّلاَو ْمـُتَْللَضَل ًْ ِنْوُمُتْكَرَتَو ُهْوُمُتْعَب َّتا َّمـُث ىَسْوُم ْمُك ٌْ ِف َحَبَْصأْوَل ِه  
Terjemahnya: 
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‚Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya 
Musa berada diantara kalian, kemudian kalian mengikuti (ajaran)nya 
dan meninggalkan (ajaran)ku, niscaya kalian akan tersesat.‛33 
 
Dengan demikian, wajib bagi setiap jiwa yang mengaku sebagai 
seorang muslim untuk menerima segala ketetapan Allah dan Rasul-Nya, 
secara lahir dan batin tanpa penolakan sedikit pun dan dalam bentuk apa 
pun. Itulah yang menjadi ‘aqidah seorang Muslim. 
b. Ittiba’  kepada Nabi Ibrahim 
Ibrahim adalah salah satu Nabi yang bergelar Ulul azmi. Ia dilahirka 
disebuah tempat bernama Faddam, A’ram, yang terletak didalam kawasan 
kerajaan Babilonia pada 2.295 SM. Kerajaan babilon waktu itu diperintah 
oleh seorang raja yang bengis dan mempunyai kekuasaan yang absolut dan 
zalim, ia bernama Namrudz bin Kan’aan. 
Dalam Al-Qur’an Allah swt.  banyak menjelaskan tentang wajibnya 
berittiba’ kepada Nabi Ibrahim as. diantaranya : 
Allah swt berfirman 
                             
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah 
agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang 
yang musyrik. Q.S. Ali Imran/3:95 
                                                          
33
Hadits shahih lighairihi, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (III/470-471 dan 
IV/265-266) 
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Ayat ini menjelaskan bahwa ikuti agama Ibrahim as. yang di syariatkan 
Allah dalam al-Quran melalui lisan Nabi Muhammad saw. karena 
sesungguhnya agama Nabi Muhammad adalah agama yang hak. yang tidak 
diragukan lagi dan tidak ada kebimbangan padanya. Ia merupakan jalan yang 
belum pernah di datangkan seorang Nabi pun yang lebih sempurna, lebih 
jelas,  lebih lengkap. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. al-An‟am/6:161. 
                                    
     
Katakanlah: "Sesungguhnya Aku Telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim 
yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang musyrik". 
Agama yang dibawakan oleh nabi Ibrahim adalah agama Tauhid yakni 
menyembah kepada Allah. Sehingga Rasulullah saw dan umatnya dititahkan 
untuk mengikuti ajaran-ajaran Nabi Ibrahim as. Allah swt, berfirman dalam 
Q.S. an-Nahl/16:123. 
                                 
Terjemahnya : 
 
Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Tuhan. 
 
Kata ittiba’ dalam berbagai macam term dan derivasinya yang 
menyebutkan tentang wajibnya ittiba’ kepada Nabi Ibrahim as. adalah: QS. 
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ali- Imran ayat 95, QS. an-Nisa ayat 125, QS. Ibrahim ayat 36, ayat 44, QS. 
Maryam 43. 
 
c. Ittiba  kepada Nabi Isa as. 
 
Nabi Isa as. adalah seorang Nabi yang bergelar almasih dan dipanggil 
Ibnu Maryam, putra Maryam.  Kelahiran Nabi Isa as. dari rahim ibundanya, 
Maryam, adalah salah satu bukti kekuasaan Allah. Ia lahir tanpa seorang 
bapak. Dengan ketentuan Allah Maryam hamil dengan sendirinya, tanpa 
pernah disentuh oleh seorang laki-laki. Itulah salah satu kekuasaan Allah 
yang ditunjukkan melalui diri Nabi Isa as. ia dapat berbicara disaat masih 
dalam buaian. sebagaimana disebutkan dalam Q.S.ali-Imran/3:45. 
 
Allah swt berfirman : 
                                
                     
Terjemahnya : 
(ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya 
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang 
diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al 
masih Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat 
dan Termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah). 
 
 
Kemudian disebutkan dalam ayat selanjutnya Q.S ali- Imran/3 46-47 
                             
                               
          
Terjemahnya : 
Dan Dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah 
dewasa dan Dia adalah Termasuk orang-orang yang saleh." 
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Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai 
anak, Padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun." 
Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah berkehendak 
menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: 
"Jadilah", lalu jadilah Dia. 
 
 
Hal ini menjadi bukti kekuasaan Allah atas apa yang dikehendaki-Nya 
Allah berfirman yang artinya, “ingatlah ketika malaikat berkata , Hai 
maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran 
seorang anak yang diwujudkan oleh kalimat Allah, yaitu dengan firman-Nya 
“jadilah” maka jadilah ia.  
 
Pada hakikatnya dakwah Nabi Isa adalah dakwah tauhid.  Nabi Isa 
mulai berjuang menyiarkan ajaran Allah swt. Dengan membeberkan 
kesalahan para pemuka agama yahudi, dan menyadarkan mereka tentang 
penyimpangan mereka dari ajaran Nabi Musa as. karena itu Ia berseru kepada 
bani Israil agar mereka mematuhi perintah dan menjauhi larangan Allah swt. 
Perintah untuk mengikuti ajaran tauhid yang dibawa oleh Nabi Isa 
terdapat pada Q.S. Ali-Imran ayat 55. 
Allah swt berfirman : 
                         
                                  
            
                   Terjemahnya: 
 (Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, Sesungguhnya aku akan 
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu 
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kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, 
dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-
orang yang kafir hingga hari kiamat. kemudian hanya kepada Akulah 
kembalimu, lalu aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang 
selalu kamu berselisih padanya". 
 
Tafsir ayat tersebut diatas adalah bahwasanya Allah swt. menjelaskan 
bahwa tidak seorangpun ahli kitab, kecuali akan beriman kepada Nabi Isa 
as.sebelum kematiannya. Dan dihari kiamat nanti Nabi Isa itu akan menjadi 
saksi terhadap mereka. Dhamir (kata ganti) nya pada firman Allah Qabla 
mautih yaitu kembali kepada Isa as. artinya tidak seorang pun ahli kitab 
melainkan akan beriman kepada Isa as. pada saat turun kebumi kelak, 
sebelum kiamat, sebagaimana akan dijelaskan. Maka pada saat itu, semua 
ahlul kitab akan mempercayainya, karena ia menghapuskan jizyah dan tidak 
menerima kecuali Islam. Firman Allah : ”      “  serta  
membersihkan kamu dari orang-orang kafir” yaitu dengan Aku 
mengangkatmu kelangit. “dan menjadikan orang-orang yang mengikuti “ dan 
menjadikan orang–orang yang mengikuti kamu diatas orang-orang kafir 
hingga hari kiamat”. Demikian itulah yang terjadi. Sesungguhnya ketika Isa 
Al-Masih alaihissalam diangkat Allah ke langit, sahabat-sahabatnya tercerai 
berai menjadi beberapa golongan. Ada yang beriman kepada apa yang 
dibawanya bahwa ia adalah Hamba dan Rasul-Nya serta anak dari seorang 
hamba-Nya. Diantara mereka ada juga yang hingga  berlebih-lebihan 
menyanjungnya hingga menjadikannya sebagai anak Allah, ada yang 
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menganggapnya ia adalah Allah, dan yang mengatakan bahwa ia bagian dari 
trinitas. 
 
 
d. Ittiba’  kepada Nabi Nuh as. 
 
Kata ittiba’ kepada Nabi Nuh as. terdapat pada QS. Hud ayat 27 
Allah swt berfirman: 
 
                              
                              
          
Terjemahnya : 
 
 Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: 
"Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti Kami, dan Kami tidak melihat orang-orang yang 
mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
Kami yang lekas percaya saja, dan Kami tidak melihat kamu 
memiliki sesuatu kelebihan apapun atas Kami, bahkan Kami yakin 
bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta". 
 
Maksud dari ayat diatas menerangkan bahwa pemimpin orang-orang 
kafir mengingkari dakwah Nabi Nuh as. kepada kaumnya. Nabi Nuh as. Nabi 
Nuh berdakwa kepada kaumnya yang sudah jauh teresat oleh iblis. Beliau 
mengajak mereka meninggalkan syirik dan penyembahan berhala dan 
kembali kepada tauhid menyembah Allah Tuhan semesta alam dengan 
melakukan ajaran-ajaran agama yang  diwahyukan kepadanya serta 
meniggalkan kemungkaran dan kemaksiatan yang diajarkan oleh syaitan  dan 
iblis. 
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Akan tetapi walaupun Nabi Nuh as. telah berusaha sekuat tenaganya 
berdakwah kepada kaumnya dengan segala kebijaksanaan kecakapan dan 
kesabaran  serta dalam setiap kesempatan , siang maupun malam dengan cara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan atau terbuka ternyata hanya 
sedikit sekali dari kaumnya yang dapat menerima dakwahnya dan mengikuti 
ajakannya, yang menurut sementara riwayat tidak melebihi  bilangan seratus 
orang sedang mereka pun terdiri dari orang-orang yang miskin berkedudukan 
sosial lemah. Sedangkan orang yang kaya raya, berkedudukan tinggi dan 
terpandang dalam masyarakat, yang merupakan pembesar-pembesar dan 
penguasa-penguasa tetap membangkang, tidak mempercayai Nabi Nuh as. 
mengingkari dakwahnya dan sama sekali tidak merelakan melepas agamanya 
dan kepercayaan mereka terhadap berhala-berhala mereka, bahkan mereka 
berusaha dengan mengadakan persekongkolan hendak melumpuhkan dan 
menggagalkan usaha dakwah Nabi Nuh as. 
Berkata mereka kepada nabi Nuh : “Bukankah engkau hanya seorang 
daripada kami dan tidak berbeda daripada kami sebagai manusia biasa. 
Jikalau betul Allah akan mengutuskan seorang rasul yang membawa perintah-
Nya, niscaya Ia akan mengutuskan seorang malaikat yang patut kami 
dengarkan kata-katanya dan kami ikuti ajakannya dan bukan manusia biasa 
seperti engkau hanya dapat diikuti orang-orang rendah kedudukan sosialnya 
seperti para buruh petani, orang-orang yang tidak berpenghasilan  yang bagi 
kami mereka seperti sampah masyarakat. Pengikut-pengikutmu itu adalah 
orang-orang yang tidak mempunyai daya fikiran dan ketajaman otak, mereka 
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mengikutimu secara buta tuli tanpa memikirkan dan menimbangkan masak-
masak benar atau tidaknya dakwah dan ajakanmu itu. Seandainya agama yang 
kamu bawa itu betul-betul benar, niscaya kamilah dulu yang akan 
mengikutimu dan bukannya orang-orang yang mengemis yang menjadi 
pengikut-pengikutmu itu 
Nabi Nuh berkata, menjawab olokan-olokan kaumnya: “Adakah engkau 
mengira bahwa aku dapat memaksa kamu mengikuti ajaranku atau mengira 
bahwa aku mempunyai kekuasaan untuk menjadikan kamu orang-orang yang 
beriman jika kamutetap menolak ajakanku dan tetap membuta-tuli terhadap 
bukti-bukti kebenaran dakwahku dan tetap mempertahankan pendirianmu 
yang tersesat itu disebabkan kesombongan dan kecongkakan karena  
kedudukan dan harta benda yang kamu miliki. Aku hanya seorang manusia 
yang mendapat amanat dan diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan 
risalah-Nya kepada kamu. 
Harapan Nabi Nuh akan kesadaran kaumnya ternyata makin hari makin 
berkurang dan sinar iman dan taqwa tidak akan menembus kedalam hati 
mereka yang telah tertutup rapat oleh ajaran dan bisikan Iblis.  Sehingga 
Allah swt berfirman kepada Nabi Nuh dalam Q.S. Huud/11:36. 
                              
      
Terjemahnya: 
 
Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan 
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), 
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karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu 
mereka kerjakan. 
 
Dengan penegasan firman Allah itu, lenyaplah sisa harapan Nabi Nuh 
dari kaumnya dan habislah kesabarannya. Akhirnya Nabi Nuh bermohon 
kepada Allah agar menurunkan adzab-Nya diatas kaumnya yang keras kepala 
seraya berseru : ”Ya Allah! Janganlah Engkau biarkan seorangpun daripada 
orang-orang kafir itu hidup dan tinggal diatas bumi ini. Mereka akan berusaha 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, jika Engkau biarkan mereka tinggal dan 
mereka tidak akan melahirkan dan menurunkan selain anak-anak yang 
berbuat maksiat dan anak-anak yang kafir seperti mereka. 
Pada akhirnya Doa Nabi Nuh dikabulkan oleh Allah dan 
permohonannya diluluskan sehingga kaumnya yang tidak ikut bergabung 
diatas kapal yang telah dibuat oleh Nabi Nuh  termasuk kedalam orang-orang 
yang kafir dan  menerima hukuman Allah dengan mati tenggelam. 
Adapun kisah Nabi Nuh secara lengkap diceritakan dalam Al-Qur‟an 
sebanyak 43 ayat dari 28 surah diantaranya surah nuh dari ayat 1 hingga 28, 
juga dalam surah huud ayat 27 sampai 28 yang mengisahkan dialog Nabi Nuh 
dengan kaumnya dan perintah pembuatan kapal serta keadaan banjir yang 
menimpa diatas mereka.   
  
e. Ittiba’  kepada Nabi Ishak as. dan Nabi Yakub as. 
Kata ittiba’ kepada Nabi Ishak as. dan Nabi Yakub as. terdapat dalam 
Q.S. Yusuf /12: 38. 
Allah swt berfirman : 
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                                
                           
 Dan aku pengikut agama bapak-bapakku Yaitu Ibrahim, Ishak dan 
Ya'qub. Tiadalah patut bagi Kami (para Nabi) mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Allah. yang demikian itu adalah dari karunia 
Allah kepada Kami dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi 
kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya). 
 
Al-Qur‟an al-Karim hanya menyebutkan sekilas tentang kisah Nabi 
Ishak. Kelahiran nabi ini membawa suatu kejadian yang luar biasa dimana 
para malaikat menyampaikan berita gembira tentang kelahirannya. 
Kelahirannya terjadi setelah beberapa tahun dari kelahirannya Nabi Ismail, 
saudaranya. Had Sarah sangat senang dengan kelahiran Ishak dan kelahiran 
putranya Yakub as. tetapi kita tidak mengetahui bagaimana kehidupan Nabi 
Ishak dan bagaimana kaumnya bersikap padanya. Yang kita ketahui hanya, 
bahwa Allah swt. memujinya sebagai seorang nabi dari orang-orang yang 
saleh.  
Adapun Yakub, ia adalah Nabi pertama yang berasal dari sulbinya. 
Beliau adalah Yakub bin Ishak bin Ibrahim. Namanya adalah Israil ia adalah 
seorang nabi yang diutus bagi kaumnya. Allah swt. menyebutkan tiga bagian 
dari kisahnya. Berita gembira tentang kelahirannya disampaikan oleh para 
malaikat kepada kakeknya Ibrahim dan Sarah neneknya. Allah swt. juga 
menyebutkan wasiatnya saat ia meninggal.  Melalui wasiatnya tersebut, kita 
dapat mengetahui tingkat ketakwaannya. Kita mengetahui bahwa kematian 
adalah suatu bencana yang akan menghancurkan manusia sehingga karenanya 
manusia menjadi lupa terhadap namanya dan ia hanya ingat terhadap 
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penderitaan dan kesusahannya, tetapi Nabi Yakub tidak lupa saat ia 
menjemput kematian untuk berdoa kepada Allah swt. sebagaimana  Firman 
Allah swt. dalam al-Qur‟an surah al-Baqarah ayat 133. 
                             
                              
         
Terjemahnya : 
Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah 
sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, 
(yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-
Nya". 
 
Peristiwa ini menjadi bahan renungan bagi kita bahwasanya Nabi 
Yakub sangat merisaukan anak-anaknya dan cucu-cucunya berkaitan dengan 
masalah sesembahan sepeninggal beliau nanti. Yaitu masalah keimanan 
kepada Allah swt. Ia adalah masalah satu-satunya dan ia merupakan warisan 
hakiki. Anak-anak israil menjawab: ”Kami menyembah Tuhanmu dan Tuhan 
ayah-ayahmu Ibrahim, Ismail, dan Ishak. Yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan 
kami akan berserah diri pada-Nya.” 
 
 
 
 
f. Ittiba’  kepada Nabi Musa as. dan Harun as. 
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Kata Ittiba’ kepada nabi Musa as. dan Harun as. terdapat pada 
dalam QS. Tā hā ayat 90. 
Allah swt berfirman :    
 
 
                            
            
Terjemahnya : 
 
Dan Sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: 
"Hai kaumku, Sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak 
lembu itu dan Sesungguhnya Tuhanmu ialah (tuhan) yang Maha 
pemurah, Maka ikutilah aku dan taatilah perintahku".  
 
Ayat ini menjelaskan kepada kita tentang kebodohan dan ketidak 
sabaran dari kaum Nabi Musa as. yaitu Bani Isra‟il ketika mereka 
ditinggalkan oleh Nabi Musa as. dalam rangka perjalanannya kebukit Thur 
Sina  untuk bermunajat kepada Tuhan selama lebih dari tiga puluh hari 
setelah perjuangan menghadapi fir‟aun dan kaumnya yang telah tenggelam 
binasa dilaut. Nabi Musa as. mendapat perintah untuk berpuasa selama 
tigapuluh hari penuh pada masa bulan Zulkaedah sebelum diberi kesempatan 
bermunajat dengan Tuhan serta menerima kitab penuntun (Taurat) yang 
diminta. Setelah berpuasa selama tiga puluh hari penuh dan tiba saat ia harus 
menghadap kepada Allah diatas bukit Thur Sina Nabi Musa merasa segan 
akan bermunajat dengan Allah dalam keadaan mulutnya berbau kurang sedap 
akibat puasanya. Maka ia menggosokkan giginya dan mengunyah daun-
daunan untuk menghilangkan bau mulutnya. Sehingga ia pun ditegur oleh 
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malaikat yang datang kepadanya atas perintah Allah. Berkatalah malaikat itu 
kepadanya : “Hai Musa, mengapakah engkau harus menggosokkan gigimu 
untuk menghilangkan bau mulut  yang menurut anggapanmu kurang sedap, 
padahal bau mulutmu dan mulut orang-orang yang berpuasa bagi kami adalah 
lebih sedap dan lebih wangi dari baunya kasturi. Maka akibat tindakanmu itu, 
Allah memerintahkan kepadamu berpuasa lagi selama sepuluh hari sehingga 
menjadi lengkaplah masa puasamu sepanjang empat puluh hari”. 
Karena adanya perintah dari Allah kepada Nabi Musa as. untuk 
melengkapi puasanya menjadi empat puluh hari, maka janjinya kepada kaum 
bani Isra‟il untuk kembali ketengah-tengah mereka selama kurang lebih 
tigapuluh hari akhirnya tidak bisa ditepati dan tertunda menjadi sepuluh hari 
lebih lama. 
Bani Isra‟il merasa kecewa dan menyesalkan kelambatan kedatangan 
Nabi Musa  lembali ketengah-tengah mereka. Mereka menggerutu dan 
mengomel dan mengeluarkan kata-kata kepada Nabi Musa seolah-olah ia 
telah meninggalkan mereka dalam kegelapan dan dalam keadaan yang tidak 
menentu. Mereka merasa seakan akan telah kehilangan pimpinan yang 
biasanya memberi bimbingan dan petunjuk-petunjuk kepada mereka. 
Keadaan yang tidak puas dan bingung yang sedang meliputi kelompok Bani 
isra‟il itu, digunakan oleh seorang munafik bernama Samiri yang telah 
berhasil menyusup  ketengah-tengah mereka, sebagai kesempatan yang baik 
untuk menyebarkan benih syiriknya dan merusakkan akidah para pengikut 
Nabi Musa  yang baru saja menerima ajaran tauhid dan iman kepada Allah. 
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Samiri yang munafik itu menghasut mereka dengan kata-kata  bahwa Musa 
telah tersesat dalam tugasnya mencari Tuhan bagi mereka dan bahwa dia 
tidak dapat diharapkan kembali dan karena itu dianjurkan oleh Samiri agar  
mereka mencari Tuhan sebagai ganti dari tuhan Musa.  
Samiri melihat bahwa hasutan itu iman  dan akidah pengikut-pengikut 
Musa yang memang belum meresapi benar ajaran tauhidnya segera membuat 
patungbagi mereka untuk disembah sebagai tuhan pengganti Tuhannya nabi 
Musa. Patung itu berbentuk anak lembu yang dibuat dari emas yanng 
dikumpulkan dari perhiasan-perhiasa para wanita. Dengan kepandaian 
tekniknya patung itu dibuat begitu rupa sehingga dapat mengeluarkan suara 
menguap seakan-akan anak lembu sejati yang hidup. Maka diterimalah anak 
patung lembu itu oleh Bani Isra‟il pengikut Nabi Musa yang masih lemah 
iman dan akidahnya itu sebagai Tuhan persembahan mereka. 
Maka ditegurlah mereka oleh nabi Harun yang berkata: “Alangkah 
bodohnya kamu ini! Tidakkah kamu melihat anak lembu yang kamu sembah 
ini tidak dapat bercakap-cakap dengan kamu dan tidak pula dapat menuntun 
kamu kejalan yang benar. Kamu telah menganiaya diri kamu sendiri dengan 
menyembah pada sesatu selain Allah.” Teguran Nabi Harun ini dijawab oleh 
mereka yang telah termakan  hasutan Samiri itu dengan kata-kata : ”kami 
akan tetap berpegang pada anak lembu ini sebagai tuhan persembahan kami 
sampai Musa Kembali ketengah-tengah kami.
34
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Ahmad Bahjat, Kisah Nabi-Nabi Allah, http://harmoni-my.org/.../kisahnabi/.(05 
November 2012). 
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Ayat lain yang  menyebut kata ittiba‟ kepada Nabi Musa as. dan Harun 
terdapat pada Q.S. Tā hā/20:93. 
 
3. Ittiba’ Kepada Al-Quran 
Dikatakan ittiba’ kepada al-Quran adalah mengikuti dan mengamalkan 
kandungannya. 
اًشِيبَخ ٌَ ُٕه ًَ َْعت ب ًَ ِب ٌَ بَك َ هاللَّ ٌه ِإ َكِّبَس ٍْ ِي َكَْيِنإ َٗحُٕي بَي ِْعبهتا َٔ 
“Dan ikutilah apa yang diwahyukan Rabb-mu kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kalian 
kerjakan..” Q.S. al-Ahzāb/33: 2. 
 
Al-Quran Adalah wahyu yang diturunkan Kepada Nabi Muhammad 
demi membebaskan manusia dari berbagai kegelapan hidup menuju 
cahaya Ilahi, dan membimbing mereka kejalan yang lurus   barang siapa 
yang mengikutinya maka dia akan selamat.
35
 
Adapun pengertian Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata Qara’a 
yang mempunyai arti : mengumpulkan, atau menghimpun menjadi satu 
kata Qur’an dan Qira’ah keduanya merupakan masdar (infinitif) diambil  
dari kata kerja lampau (fi’il madhi) yaitu Qara’a-Qiraatan-Quranan . 
Kata Qur’an disebutkan dalam Q.S Al-Qiyamah/75:17-18. : 
                           
                                                          
35
 Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Quran, (Cet. I; Jakarta:Pustaka al-
Kautsar, 2006), 2006. 
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Terjemahnya : 
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. apabila Kami telah 
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. 
 
Kata Qur’anah pada ayat diatas berarti Qiraatuhu yaitu bacaannya atau 
cara membacanya. Adapun definisi Qur’an menurut Abdul Wahhab Khalaf, 
yaitu: 
Firman Allah yang diturunkan kepada Rasulullah saw. dengan 
perantara Jibril dalam bahasa  Arab. Dan menjadi undang undang 
bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka , dan menjadi sarana 
untuk melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada Allah . ia 
terhimpun dalam mushaf, dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri 
dengan surat An-Naas, disampaikan kepada kita secara mutawatir 
dari generasi kegenerasi , baik secara lisan maupun tulisan, serta 
terjaga dari perubahan dan pergantian. 
Al-Qur’an wajib bagi umat islam untuk ittiba’ diatasnya, mengingat 
Al’Qur’an adalah pedoman hidup bagi umat islam yang didalamnya 
mengandung petunjuk dan sumber hidayah. 
Didalam Al-Qur’an terdapat banyak nama-nama lain dari Al-Qur’an 
diantaranya : 
- Al-Qur’an  
Nama yang paling populer adalah Al-Qur’an itu sendiri, Allah 
menyebutkannya 58 kali. Penyebutan berulang-ulang itu menjadi 
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peringatan bagi kita agar Al-Qur’an selain bacaan juga merupakan 
petunjuk dalam hidup. 
- Al-Kitab 
Al-Kitab artinya wahyu yang tertulis. Menurut Syaikh Abdullah ad 
Diros, penamaan dengan al-Kitab menunjukkan bahwa Al-Quran tertulis 
dalam mushaf dan hendaknya melekat dalam hati. Rasulullah saw. 
bersabda : ‚orang yang didalam hatinya tidak ada sedikitpun Al-Qur’an, 
bagaikan rumah yang rusak‛ (al-hadist) 
- Al-Huda  
Artinya , petunjuk (Q.S. Al-Baqarah/2:2.). sebagai petunjuk (al-huda) 
merupakan fungsi utama dari diturunkannya Al-Qur’an ( Q.S. Al-
Baqarah/2:185.). Al-Qur’an akan menjadi petunjuk jika kita membaca 
dan memahami serta mengamalkannya dengan baik. 
- Rahmah  
Al-Qur’an merupakan rahmat bagi orang-orang beriman (Q.S. Al-
Isra/17:82). 
- Nur  
Berarti cahaya penerang. Konsekuensinya dari pemahaman ini adalah 
dengan menjadikan al-Qur’an sebagai cahaya yang menerangi jalan 
hidup kita (Q.S. al-Maidah/5:15-16). Kita melihat tuntunan al-Qur’an, 
kemudian melangkah dengan tuntunan itu. 
- Ruh  
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Berarti ruh sebagai penggerak (Q.S. an-Nahl/16:2). Ruh menggerakkan 
jasad manusia. Dengan nama ini Allah swt ingin agar al-Qur’an dapat 
menggerakkan langkah dan kiprah manusia. Terutama perannya untuk 
memberikan peringatan kepada seluruh manusia bahwa tidak ada Ilah 
selain Allah swt. 
- Syifa  
Berarti obat (Q.S. Yunus/10:57). al-Qur’an merupakan obat penyakit 
hati dari kebodohan, kemusyrikan, kekafiran dan kemunafikan. 
- Al-haq 
Berarti  kebenaran (Q.S. al-Baqarah/2:147). 
- Bayan  
Berarti penjelasan atau penerangan (Q.S. ali-Imran/3:138) dan (Q.S. al-
Baqarah/2:185) 
- Mauizhoh  
Berarti pelajaran atau nasehat (Q.S. ali-Imran/3:138) 
- Dzikir 
Berarti yang mengingatkan (Q.S.al-Hijr/15:9) 
- Naba 
Berarti berita (Q.S. an-Nahl/16:89.). didalam al-Qur’an memuat berita-
berita umat terdahulu dan umat yang akan datang
36
 
                                                          
36
 Mannā‟ Khalīl al-Qattān, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Cet. 9;Bogor: Pustaka Litera Antar 
Nusa, 2006),h. 19-21 
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Dari sejumlah nama-nama dari al-Qur’an merupakan anugerah Allah swt 
kepada umat manusia khususnya umat Islam, sehingga wajib untuk kita 
mempelajari, memahami dan mangamalkannya. Hendaknya kita senantiasa 
untuk ittiba’ diatasnya. 
 
Kata ittiba’ dalam berbagai macam term dan derivasinya yang 
menyebutkan tentang wajibnya ittiba’ kepada Al-Quran terdapat dalam Q.S. 
al-An‟ām ayat 155, Q.S. Tā hā ayat134, Q.S. Al-Qasas ayat 47, dan Q.S. Az-
Zumar ayat 18. 
 
B.  Obyek  ittiba’  yang bersifat larangan adalah kata ittiba’ yang terdapat 
dalam Alquran yang memiliki makna obyek atau kandungan ayat yang 
merupakan larangan  yang tidak boleh  kita ikuti, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Ittiba’ Kepada Hawa Nafsu 
Penyakit yang merusak sebagian penggiat amal Islam tidak lain karena 
mengikuti hawa nafsu (ittiba’ul-hawa). Oleh karenanya, bagi yang terkena 
fitnah nafsu ini secepatnya membersihkan dan mensucikan diri. selain itu, 
berusaha pula untuk membentengi dari gejolak dan bahayanya. 
 Kata ittiba’ dalam berbagai macam term dan derivasinya yang 
menyebutkan tentang larangan  ittiba’ kepada hawa nafsu terdapat pada : Q.S. 
al-Mā‟idah ayat48, ayat 49, ayat77, Q.S.an-Nisā‟ ayat27,ayat 135, Q.S. al-
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An‟am ayat 150, Q.S. ar-Ra‟d ayat 37, Q.S. al-Kahfi ayat 28, Q.S. Maryam 
ayat 59, Q.S. Tā hā ayat 16, Q.S. al-Qasas ayat 50, Q.S.Sād ayat26, Q.S. al-
Jāsiyah ayat 18, Q.S. Muhammad ayat14, ayat 16, ayat 28 , dan Q.S. al-
Qomar ayat 3. 
Adapun pengertian hawa nafsu adalah : 
1. Kecenderungan jiwa kepada yang diinginkan. 
2. Kehendak jiwa terhadap yang disukai. 
3. Kecintaan manusia terhadap sesuatu hingga mengalahkan hatinya 
(qalbunya). 
4. Suka atau asyik terhadap sesuatu kemudian menjadi isi hatinya 
(qalbunya). 
Jadi secara bahasa mengikuti hawa nafsu ialah berjalan di belakang 
mengikuti keinginan nafsu. Sedangkan menurut syara’ mengikuti hawa nafsu 
(ittiba’ul-hawwa) ialah berjalan di belakang kehendak nafsu dan ambisinya 
tanpa pengendalian akal. Bahkan terkadang tidak rasional atau tanpa selaras 
dengan syara’ dan tidak diperhitungkan akibatnya. 
               
Terjemahnya: 
 ‚Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran.‛ (QS. An-Nisa>’/4: 135). 
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                       
                      
              
Terjemahnya: 
Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia 
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, Karena 
mereka melupakan hari perhitungan. (QS. Sha>d (38) : 26) 
                      
      
Terjemahnya: 
‚Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
surgalah tempat (nya).‛ (Q.S. An-Nazi’at/79: 40-41). 
a. Sebab-sebab ittiba’ul hawa 
1. Sejak kecil tidak terbiasa mengatur hawa nafsu. Sebab, terlalu 
dimanjakan oleh kedua orang tuanya. Kedisiplinan itu sesuatu yang 
bisa dipelajari. Dan bila sejak kecil sudah biasa hidup teratur atau 
disiplin, maka ia akan lebih mampu dan lebih kokoh mengatasi 
masalah yang mendadak. 
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2. Suka bergaul dengan orang-orang yang mengumbar hawa nafsu dan 
berteman akrab dengannya. Sebab hal itu bisa mendorongnya 
meniru mengumbar hawa nafsu. 
3. Lemahnya pengenalan/ma’rifat kepada Allah dan hari akhir. 
4. Kurangnya menjalankan kewajiban terhadap para pengumbar hawa 
nafsu. Maksudnya, masyarakat masih berbuat baik kepada para 
pengiktu hawa nafsu. Masih banyak yang bersikap diam,tanpa 
melakukan aksi. Sehingga, orang yang dikuasai hawa nafsu tadi 
tetap berjalan terus. Inilah rahasi, kenapa Islam selalu melawan 
kemungkaran meski harus dengan berbagai cara dalam 
menghadapinya. 
5. Cinta dunia dan lupa akhirat. Sesungguhnya, orang yang mencintai 
dunia dan lupa akhirat, akan senantiasa menyambut setiap seruan 
yang mengarah kepada masalah keduniaan. Meskipun diusahakan 
dengan jalan yang bertentangan dengan syari’at Allah dan Rasul-
Nya. 
6. Jahil atau bodoh terhadap akibat-akibat ittiba’ul hawa. 
b. Dampak ittiba’ul hawa 
Mengikuti hawa nafsu bisa berdampak negatif, membahayakan dan 
bahkan bisa mencelakakan terhadap para penggiat amal Islam. Adapun 
dampak negatif tersebut, adalah : 
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1) Dampak terhadap penggiat amal Islam itu sendiri. 
a) Hilangnya sifat taat dari dirinya. 
Sesungguhnya, orang yang mengikuti hawa nafsu akan bersikap kaku, 
bahkan congkak, tidak mau taat kepada Allah. 
b) Menimbulkan penyakit hati, angkuh dan menjadi mati. 
Seorang hamba nafsu akan tenggelam ke dalam kemaksiatan, dari 
ujung kepala hingga ujung kaki, hingga menimbulkan bekas yang 
buruk dan berbahaya pada hatinya (qalbunya). Sehingga bisa menjadi 
penyakit. 
c) Hina dengan dosa-dosa 
Manusia yang telah menjadi budak nafsu, yang telah beku dan kaku 
hatinya, yang telah mati perasaannya akan menjadi terhina. Dia 
menjadi orang yang tidak peduli terhadap dosa dan maksiat. 
d) Tidak menerima nasihat dan petunjuk 
Sungguh, tidaklah bakal ada kebaikan dalam suatu masyarakat apabila 
tidak saling menasihati, memberi petunjuk dan menerima petunjuk.  
                     
                    
     
Terjemahnya: 
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Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) Ketahuilah bahwa 
Sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka). dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. (Q.S. Al Qashash/28: 50). 
 
e) Melakukan bid’ah dalam agama Allah. 
Sesunggguhnya budak hawa nafsu itu lebih dekat kepada perbuatan 
yang membahayakan. Mereka tidak menyukai manhaj Allah. Dan agar 
apa yang menjadi kecenderungan nafsu mereka bisa terlaksana, maka 
mereka melakukan perbuatan bid’ah (mengada-ada) dalam urusan 
agama. Mereka membuat aturan-aturan sendiri, diluar peraturan Islam. 
Asalkan sesuai  dengan hawa nafsu atau selera mereka. 
f) Sesat dan tiadanya hidayah kepada jalan yang lurus. 
Orang yang mengikuti hawa nafsu sangat mudah diperlakukan oleh 
syahwat dan berbagai keinginannya. Maka, diapun akhirnya bersikap 
menyimpang dari petunjuk dan taufiq. 
g) Menyesatkan manusia, menjauhkan dari jalan-Nya. 
Bahaya lain yang ditimbulkan pelaku yang mengikuti hawa nafsu, 
yaitu bisa menular kepada orang lain sehingga menambah jumlah para 
pelaku ittiba’ul hawa. 
h) Masuk jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
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Akhir dari berbagai dampak buruk para pelaku ittiba’ul hawa yaitu 
tempat kembalinya adalah jahanam.  
                          
  
Terjemahnya: 
‚Adapun orang yang melampui batas dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggalnya.‛ 
(QS. An Naziat /79: 37-39). 
2) Dampak terhadap amal Islam. 
a) Lemahnya mencari generasi baru pembela Islam. 
Hal ini bisa terjadi bila amal Islami hanya tegak dipundak dan 
cenderung untuk ittiba’ul hawa. Akhirnya menutup pintu atau 
menghalangi generasi penerus pembela Islam. Pada saat tiada lagi 
teladan yang mampu mendorong untuk menyusulnya berkorban, 
membantu melangkahkan kaki ke depan dan mengarahkan kepada 
perjalanan panjang. 
b) Memecah belah kesatuan barisan. 
Kesatuan barisan amal Islam bila berhadapan dengan para 
budak hawa nafsu, maka akan berakhir dengan perpecahan dan 
robeknya barisan. Hal ini disebabkan kelemahan dan tiadanya prinsip 
ketaatan pada mereka. Dan pada saat perpecahan itu melanda, maka 
amal Islami akan menjadi santapan segar bagi musuh-musuh Islam. 
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c) Tidak mendapat pertolongan dan kekuatan Ilahi. 
Telah menjadi sunnatullah terhadap makhluk-Nya, bahwa Dia 
tidak akan memberikan pertolongan kecuali jika mereka memang patut 
untuk memperolehnya. Hingga, jika Dia menguatkannya maka menjadi 
kokohlah kedudukannya. 
2. Ittiba’ kepada syaitan 
Syaitan atau Iblis adalah makhluk Allah yang hidup dialam ghaib 
diluar jangkauan mata memandang. Setan adalah dari golongan bangsa jin 
yang keterlaluan, telah menyimpang dari aturan yang telah digariskan oleh 
Allah swt, selaku pencipta (Al-Khaliq). 
Allah swt berfirman dalam Q.S. al-Kahfi/18: 50. 
                              
                          . 
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam, Maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah 
dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah 
kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain 
daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu 
sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. Sujud di 
sini berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud 
memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri itu 
hanyalah semata-mata kepada Allah.
37
 
Tentang kedurhakaannya Iblis itu telah diterangkan dalam Al-Qur‟an,  
yaitu Iblis merasa enggan dan membangkang tatkala Allah memerintahkan 
                                                          
37
 Asyharie M.A. Perseteruan setan dan manusia ( cet. 1; Surabaya: Putra Pelajar, 2001), 
h.6. 
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kepadanya untuk bersujud (memberikan penghormatan) kepada ciptaan Allah 
(makhluk Allah) yang bernama Adam as. sebagai bapak seluruh manusia 
(manusia pertama). Dengan sikap sombong dan takabur ia berkata dihadapan 
Allah Swt, “Ya Allah patutkah kiranya aku harus bersujud, memberi 
penghormatan kepada orang Engkau jadikan dari tanah? (maksudnya Adam 
as.).” (Q.S. Al-Israa‟:61). Dan lebih lanjut Iblis berkata lagi dihadapan Tuhan 
: 
                                          
Terjemahnya : 
Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau ciptakan 
dari tanah".(Q.S. Al-A’raf: 12.) 
Karena kesombongannya itu Iblis tidak mau bertaubat atas 
kesalahannya, sehingga ia menjadi kafir  (ingkar) kepada Allah Swt. Dalam 
Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 34, Allah telah memberikan stempel pada 
Iblis atau setan sebagai makhluk yang sombong. Dan manusia sebagai 
keturunan Adam apabila mempunyai sifat takabur (sombong), membangkang 
pada peraturan yang sudah ditetapkan oleh Allah, menyeleweng dari garis-
garis haluan Islam, maka orang tersebut mewarisi sikap kesombongan Iblis 
atau setan. 
              
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Terjemahnya : 
Ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-orang 
yang kafir. 
Adapun iblis yang terkutuk dan terlaknat, sudah diusir dari surga, dari 
sisi Allah, tidak ada rasa sedikit penyesalan , bahkan ia meminta  kepada 
Allah supaya dilanjutkan hidupnya didunia sampai hari kiamat dan ia 
berjanji keberadaanya didunia ini ia gunakan untuk menyesatkan manusia 
(keturunan Adam as.) semuanya tanpa kecuali. Pengajuan iblis itu diterima 
oleh Allah, yaitu silahkan goda dan sesatkan manusia (anak cucu Adam) itu, 
tapi perlu diingat bahwa hanya hamba-hamba-Ku yang ikhlas yang tidak 
dapat kamu kuasai, kamu bujuk dan kamu sesatkan. 
Oleh sebab itu dalam Al-Qur’an  dan dalam Al-hadits kita dapati 
perintah yang melarang kita untuk mengikuti langkah-langkah setan dan  
menyuruh kita memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan, yang 
didalam ajaran agama Islam terkenal dengan nama ‚Isti’adzah‛, yang artinya 
minta pertolongan. Yakni dengan membaca ‚a’uudzu billaahi 
minasysyaithaanir rajiim.‛ 
عاا ا نم للهاب زؤمٌجرل ا ناطٌش  . 
Terjemahnya: 
Aku minta perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk/terlaknat. 
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Kata ittiba’ dalam berbagai macam term dan derivasinya yang 
menyebutkan tentang larangan  ittiba’ kepada syaitan atau iblis terdapat pada: 
Q.S. al-Baqarah ayat 102, ayat 168, ayat 208, Q.S. al-An‟am ayat 142, Q.S.al-
A‟raf ayat 18, Q.S. al- Hajj ayat 3, Q.S. an-Nur ayat 21, Q.S. Saba‟ ayat 20, 
dan Q.S.al-Hijr ayat 42. 
3. Ittiba’  kepada  persangkaan. 
Dalam banyak ayat, Allah swt dengan tegas telah mencela orang-orang 
yang mengikutkan persangkaannya dalam masalah keyakinan atau aqidah. 
Adanya celaan  dari Allah swt  menunjukkan bahwa perbuatan tersebut 
mengikuti dzan dalam masalah keyakinan atau aqidah dan termasuk kategori 
perbuatan yang diharamkan oleh Allah swt. 
Orang-orang musyrik telah dijelaskan dalam al-Qur‟an memiliki sifat 
tercela yakni selalu mengikutkan persangkaannya dalam masalah keyakinan. 
Diantaranya disebutkan dalam Q.S. A-Najm ayat 23 : 
                                      
                    
Terjemahnya : 
 
Itu tidak lain hanyalah Nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk 
(menyembah) nya. mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-
sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka dan 
Sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka. 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah, ia berkata, ‚surat yang 
pertama kali diturunkan yang didalamnya terdapat ayat sajdah, adalah surat 
an-Najm. Maka Nabi saw bersujud, lalu orang-orang yang berada dibelakang 
beliaupun ikut bersujud, kecuali satu orang yang aku lihat mengambil 
segenggam tanah dan bersujud diatasnya, dan setelah itu aku lihat ia 
terbunuh dengan sebab kekafirannya, yaitu Umayyah bin Khalaf.‛ Dan telah 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Abu Dawud serta An-Nasa-i, melalui 
beberapa jalan dari Abu Ishak. 
Dalam ayat ini, Allah Swt menerangkan bahwa Dia  tidak menurunkan 
keterangan  dan perintah apapun untuk menyembah berhala-berhala itu, 
semuanya hanyalah rekayasa dan buatan mereka semata-mata, dan nama 
nama yang tidak mempunyai arti sama sekali. Mereka tidak mempunyai 
alasan logis dan tidak dapat menjelaskan sebab perkataan dan perbuatan 
mereka yang menjadikan berhala-berhala tersebut sebagai tempat ibadah dan 
iktikaf serta tempat penyajian binatang kurban. Mereka hanya meniru orang-
orang yang terdahulu dan mewariskan pula pada anak cucu mereka.
38
 
 
Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S Yusuf ayat 40 : 
                            
                                  
          
                                                          
38
Departemen Agama RI, Tafsir Indonesia,http://sukmanila.multiply.com/journal/item/35. 
(12 November 2012) 
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Terjemahnya : 
 
Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) 
Nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah 
tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang Nama-nama itu. 
keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar 
kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui." 
 
Hal ini juga di jelaskan oleh Allah Swt dalam Q.S. al-An‟am ayat 116: 
Allah swt berfirman : 
                          
     . 
 Terjemahnya :  
Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini,   
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah). 
Maksud dari ayat tersebut diatas adalah larangan  mengikuti 
persangkaan  kebanyakan orang-orang seperti menghalalkan memakan apa-
apa yang telah diharamkan Allah dan mengharamkan apa-apa yang telah 
Dihalalkan Allah, menyatakan bahwa Allah mempunyai anak dan sebagainya.  
Hal tersebut dilakukan sama sekali tidak berlandaskan dengan ilmu atau 
tuntunan dalil-dalil syar‟i. 
Kata ittiba’ dalam berbagai macam term dan derivasinya yang 
menyebutkan tentang larangan  ittiba’ kepada persangkaan belaka termuat 
pada Q.S. al-An‟am ayat 116, ayat 148, Q.S. Yunus ayat 36, ayat 66 dan Q.S. 
an-Najm ayat 23. 
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4. Ittiba’ kepada jalan orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Yang dimaksud orang-orang yang berbuat kerusakan adalah segala 
perbuatan manusia yang dapat merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain  
sehingga dalam Al-Qur‟an terdapat ayat yang memerintahkan kita agar tidak 
mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan.  
  Allah swt. berfirman  dalam Q.S.al-A‟raf ayat 142 
                              
                        
 
     Terjemahnya : 
 
Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah 
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah 
malam itu dengan sepuluh (malam lagi), Maka sempurnalah waktu 
yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. dan berkata 
Musa kepada saudaranya Yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam 
(memimpin) kaumku, dan perbaikilah (dirimu dan kaummu serta hal 
ihwal mereka), dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
membuat kerusakan". 
 
Hal ini juga telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 11-12 
                          
                 
Terjemahnya  
Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami 
orang-orang yang Mengadakan perbaikan." 
 
86 
 
Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
As-Saddi didalam tafsirnya meriwayatkan dari Abu Malik dan dari Abu 
Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah  At-Tabib Al-hamdani, dari Ibnu 
Mas‟ud dan dari sejumlah sahabat Nabi saw, sehubungan dengan firman-Nya 
“Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan." Mereka yang dimaksud berbuat kerusakan ialah 
melakukan kekufuran dan perbuatan maksiat. 
Hasan Ibnu Jarir mengatakan pula orang munafik adalah mereka yang 
melakukan kerusakan dimuka bumi karena perbuatan maksiat mereka 
terhadap Tuhannya. Pelanggaran pelanggaran yang mereka kerjakan terhadap 
hal-hal yang dilarang oleh Tuhan. Mereka juga membantu orang-orang yang 
mendustakan Allah, kitab-kitabnya, Rasul-rasulnya dan kekasih-kekasih-Nya 
bila mereka menemukan jalan kearah itu. Yang demikian itulah kerusakan 
dilakukan oleh orang-orang munafik dimuka bumi, sebagaimana disebutkan 
dalam Firman-Nya Q.S. Al-Anfal ayat 73 : 
                                      
Terjemahnya  
Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung 
bagi sebagian yang lain. jika kamu (hai Para muslimin) tidak 
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melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan 
terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.
39
 
 
Adapun  yang dimaksud dengan apa yang telah diperintahkan Allah itu 
adalah keharusan adanya persaudaraan yang teguh antara kaum muslimin. 
 
5.  Ittiba’ kepada fir’aun. 
Fir‟aun adalah seorang raja yang memerintah mesir sekitar kelahirannya 
Nabi Musa. Fir‟aun merupakan raja yang zalim, kejam, dan tidak 
berprikemanusiaan. Ia memerintah negaranya dengan kekerasan, penindasan 
dan melakukan sesuatu dengan sewenang-wenangnya. Rakyatnya hidup 
dalam ketakutan dan rasa tidak aman tentang jiwa dan harta benda mereka. 
Raja fir‟aun yang sedang mabuk kekuasaan yang tidak terbatas itu, 
bergelimpangan dalam kenikmatan dan kesenangan duniawi yang tiada 
taranya, bahkan mengumumkan dirinya sebagai Tuhan yang harus disembah.  
Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat yang menyebutkan tentang kebodohan 
pengikut fir‟aun dengan menaati raja fir‟aun sebagaimana dijelaskan dalam 
Q.S. Hūd/11:97. 
    Allah swt berfirman : 
                                 
  Terjemahnya : 
                                                          
39
  Ibnu katsir :Tafsi>r Ibnu Katsir : (cet. I; Juz 1; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000) 
h. 252-253. 
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 Kepada Fir'aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka 
mengikut perintah Fir'aun, Padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah 
(perintah) yang benar. 
 
Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa Nabi Musa as. yang 
diperlengkapi dengan tanda-tanda kekuasaan Allah dan mukjizat yang nyata 
telah diutus kepada fir‟aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya agar 
menyembah hanya kepada Allah swt. Tuhan semesta alam, karena tidak ada 
Tuhan yang sebenarnya melainkan Dia. Meskipun mereka telah melihat dan 
menyaksikan sendiri tanda-tanda kekuasaan Allah dan mukjizat yang nyata 
yang diperlihatkan oleh Nabi Musa as. yang kesemuanya itu menunjukkan 
atas kekuasaan Allah swt. Namun mereka tidak mau sadar bahkan mereka 
tetap menaati perintah fir‟aun supaya mereka itu bertuhan dan menyembah 
kepada fir‟aun sekalipun fir‟aun tidak benar dan tidak mendatangkan 
kebaikan bahkan yang demikian itu hanya merusak dan  menyesatkan.
40
 
 
6.  Ittiba’ kepada orang-orang kafir. 
Kafir menurut bahasa arab : شفبك kāfir bentuk pluralnya فكسب  secara 
harfiah berarti orang yang menyembunyikan atau mengingkari kebenaran. 
Dalam terminologi kultural kata ini digunakan dalam agama islam untuk 
merujuk kepada orang orang yang mengingkari nikmat Allah dan sebagai 
lawan dari kata syakir, yang berarti orang yang bersyukur. 
Menurut Ensiklopedia Islam Indonesia, dalam teologi islam, sebutan 
kafir diberikan kepada siapa saja yang mengingkari atau tidak percaya kepada  
                                                          
40
 Departemen Agama RI, Tafsir Indonesia http://www.qtesting.16mb.com (12 November 
2012) 
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kerasulan Nabi Muhammad saw. Atau dengan kata lain tidak percaya bahwa  
agama yang diajarkan oleh Rasulullah saw berasal dari Allah swt pencipta 
alam semesta. Kendati orang  Yahudi atau Kristen meyakini adanya Tuhan, 
mengakui adanya wahyu, membenarkan adanya hari akhirat, dan lain-lain, 
dalam teologi islam mereka tetap saja diberi predikat kafir, karena mereka 
menolak kerosulan Nabi Muhammad saw. atau agama wahyu yang 
dibawanya. 
Dalam Al-Qur‟an  kata kafir dan variasinya digunakan dalam beberapa 
penggunaan yang berbeda : 
- Kufur at-tauhid atau menolak tauhid 
Kufur ini dialamatkan kepada mereka yang menolak bahwa Tuhan itu 
satu. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah/2:6 
                          
Terjemahnya  
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 
beriman. 
 
- Kufur al-ni‟mah atau mengingkari nikmat 
Kata ini dialamatkan  kepada mereka yang tidak mau bersyukur 
kepada Tuhan. Hal ini dijelaskan dalam (Q.S. Al-Baqarah/2:152). 
                   
Terjemahnya  
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. 
- Kufur  at-tabarri atau melepaskan diri. 
Hal ini dijelaskan dalam ( Q.S. Al-Mumtahanah/60:4 ). 
                               
               ..... 
Terjemahnya : 
 Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka: "Sesungguhnya Kami berlepas diri daripada 
kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, Kami ingkari 
(kekafiran)mu ........ 
- Kufur al-juhud atau mengingkari sesuatu. 
Hal ini dijelaskan dalam (Q.S. Al-Baqarah/2:89). 
                         
                          
         
Terjemahnya : 
Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, Padahal sebelumnya mereka 
biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas 
orang-orang kafir, Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah 
atas orang-orang yang ingkar itu. 
- Kufur at-taghtiyah atau menanam/mengubur sesuatu. 
Hal ini dijelaskan dalam (Q.S. Al-Hadid/57:20). 
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                                    
                             
                             
          
Terjemahnya : 
Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para 
petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat 
warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada 
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan 
kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.
41
 
 
Adapun pembagian orang kafir dalam syariat Islam ada empat macam: 
1. Kafir dzimmy, yaitu orang kafir yang membayar jizyah (upeti) 
yang dipungut tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tingal 
dinegeri kaun muslimin. Kafir seperti ini tidak boleh dibunuh 
selama ia masih menaati peraturan-peraturan yang dikenakan 
kepada mereka. Hal tersebut ditunjukan dalam Q.S. at-
Taubah/9:29. 
                           
                  
                
Terjemahnya : 
                                                          
41
 Nurcholis Majid, Ensiklopedia Islam Untuk Pelajar, http://imatuzzahra.wordpress.com 
(11 November 2012 ). 
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya 
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah, dengan patuh sedang mereka 
dalam Keadaan tunduk. 
 
Dan dalam hadits Al-Mughirah bin Syu’bah riwayat Bukhary 
beliau berkata: 
 َس َب َشََيأ ا ْٔ ُّدَُؤت ْٔ َأ َُِذْح َٔ  َاللَّ ا ْٔ ُُذبَْعت ٗهتَح ْىَُكِهتَبُقَ ٌْ َأ َىههَس َٔ  ِّ ِنآ َٔ  ِّ َْيهَع ُاللَّ ٗههَص َب ُِّبَس ُل ْٕ ُس 
 ََتيْزِجْنا   
‚kami diperintah oleh Rasul Rabb kami Shollallahu alaihi wa 
sallam untuk memerangi kalian sampai kalian menyembah Allah 
satu-satunya atau kalian membayar jizyah‛. 
2. Kafir mu’ȧhad, yaitu orang-orang kafir yang telah terjadi 
kesepakatan antara mereka dan kaum muslimin untuk tidak 
berperang dalam kurun waktu yang telah disepakati. Dan kafir 
seperti ini tidak boleh dibunuh sepanjang mereka menjalankan 
kesepakatan yang telah dibuat. 
Allah swt. Berfirman dalam Q.S At-Taubah/9:7. 
                          
Terjemahnya: 
Maka selama mereka Berlaku Lurus terhadapmu, hendaklah 
kamu Berlaku Lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 
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Dan Rasulullah saw.bersabda dalam hadits „Abdullah bin „Amr 
riwayat Bukhary : 
 ِتهَُْجنا َتَِحئاَس ْحَِشي َْىن اًَذْبَعُي ََمَتق ٍْ َي ًوبَع ٍَ ْيَِعبْسَأ ِةَشْيِسَي ٍْ ِي ُذَج ْٕ ُت َبَٓحْيِس ٌه ِإ َٔ  
‚siapa yang membunuh kafir mu’ahad ia tidak akan mencium 
bau surga  dan sesungguhnya bau surga itu tercium dari 
perjalanan empat puluh tahun‛. 
3. Kafir musta’man , yaitu kafir yang mendapat jaminan keamanan 
dari kaum muslimin atau sebagian kaum muslimin. Kafir jenis ini 
juga tidak boleh dibunuh sepanjang masih berada dalam jaminan 
keamanan.  
Allah swt.berfirman dalam Q.S. at-Taubah/9:6. 
                        
                    
Terjemahnya : 
Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat 
yang aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang 
tidak mengetahui. 
 
Dan dalam hadits ‘Ali bin Abi Tholib radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah saw. Menegaskan : 
 ْدَأ َبِٓب َٗعَْسي ٌةَذِحا َٔ  ٍَ ْي ًِ ِهْس ًُ ْنا ُت هيِر ُْىَْب 
94 
 
‚Dzimmah  (janji, jaminan keamanan dan tanggung jawab) kaum 
muslimin itu satu, diusahakan oleh orang yang paling bawah 
(sekalipun)‛. (HR. Bukhary-Muslim). 
 
Berkata imam An-Nawawy rahimahullah : ‚yang diinginkan 
dengan dzimmah disini adalah aman (jaminan keamanan). 
Maknanya bahwa aman kaum muslimin kepada orang kafir itu 
adalah sah (diakui), maka siapa yang diberikan kepadanya aman 
dari seorang muslim maka haram atas muslim yang lainnya 
mengganggunya sepanjang ia masih berada dalam amannya‛. 
4. Kafir harby,  yaitu kafir selain dari ketiga yang telah diterangkan 
diatas. Kafir jenis inilah yang disyari’atkan untuk diperangi 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam syari’at Islam.  
Demikianlah pembagian orang kafir oleh para ulama seperti 
syeikh Muqbil bin Hadi Al-Wadi’iy, syeikh Ibnu ‘Utsaimin, 
‘Abdullah Al-Bassam dan lain-lainnya.42 
Allah swt. dengan tegas melarang untuk ittiba’  kepada  orang-
orang kafir dan telah mengancam dengan neraka bagi orang-orang 
yang berpaling dari seluruh kelompok. Sebagaimana disebutkan 
dalam Q.S Hūd/11:17. 
                         
                       
Terjemahnya : 
                                                          
42
 Abu Muhammad Dzulkarnain, Pembagian Orang Kafir dalam Islam (Makassar: Pon-
Pes As-Sunnah, 2011). http : www.darussalaf.or.id (12 November 2012). 
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Dan Barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al Quran, Maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya,  
 
Olehnya itu hendaknya kita tidak mengikuti ajakan orang-orang kafir 
untuk mengikutinya. Karena ajakan mereka tidak lain hanyalah tipu daya 
dan mereka adalah pendusta sebagaimana disebutkan dalam  
Q.S. al-Ankabut/29: 12. 
                           
                  
  
Terjemahnya : 
 Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang 
beriman: "Ikutilah jalan Kami, dan nanti Kami akan memikul 
dosa-dosamu", dan mereka (sendiri) sedikitpun tidak (sanggup), 
memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-
benar orang pendusta.  
 
Orang-orang kafir hendak menyesatkan manusia dari jalan Allah 
Azza wa Jalla. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa/4:60. 
                       
                 
Terjemahnya : 
Mereka hendak berhakim kepada thaghut, Padahal mereka telah 
diperintah mengingkari Thaghut itu. dan syaitan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. 
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BAB IV 
TUJUAN ITTIBA’ 
Jelaslah bagi kita bahwa ittiba‟ termasuk satu perbuatan yang utama. 
Dan hukumnya adalah wajib kalau sekiranya. Kita tidak dapat berijtihad 
sendiri. Dan inilah tujuan kita sebagai orang-orang muslim agar kita dapat 
memhami secara baik agama kita dan semua peraturan-peraturan yang ada 
didalamnya. Dari penjelasan diatas bisa kita simpulkan bahwa yang berhak kita 
berittiba‟ kepadanya adalah mereka yang pendapatnya didasari dengan dalil 
yang jelas, dalam hal ini Rasulullah saw. adalah orang yang paling berhak kita 
ikuti hal itu sebagaimana Allah swt. berfirman : 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab/33: 21). 
 
Dalam ayat lain Allah swt. berfirman: 
 
  ُُِٔزَُخف ُلُٕس هشنا ُىُكَبَتآ بَي َٔإَُٓتَْ َبف ُُّْ َع ْىُكَبَٓ  بَي َٔ  
“Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” (QS. Al-Hasyr/59:7.). 
 
Imam Ahmad bin Hanbal menyatakan: Ittiba’ adalah seseorang 
mengikuti apa yang datang dari Rasulullah saw. dan para shahabatnya. Ittiba’ 
kepada Nabi saw dalam perkataan akan terwujud dengan melaksanakan 
kandungan dan makna-makna yang ada padanya. Bukan dengan mengulang-
ulang lafadz dan nashnya saja. Sebagai contoh sabda beliau saw.: 
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 “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.”.(HR. Bukhori). 
Sedangkan ittiba’ kepada Nabi saw. di dalam perkara-perkara yang 
ditinggalkan adalah dengan meninggalkan perkara-perkara yang beliau 
tinggalkan, yaitu perkara-perkara yang tidak disyariatkan. Sesuai dengan tata 
cara dan ketentuan Nabi saw. di dalam meninggalkannya, dengan alasan karena 
Nabi saw meninggalkannya. Dan ini adalah batasan yang sama dengan batasan 
ittiba’ di dalam perbuatan. 
Berikut adalah tujuan adanya ittiba’: 
A. Mendapatkan hidayah. 
Ittiba‟ Seorang yang akan melakukan itiba‟ tidak memerlukan syarat-
syarat seperti syarat-syarat yang diperlukan seorang mujtahid. Jika ia tidak 
sanggup memecahkan suatu persoalan agama ia wajib bertanya kepada 
seorang mujtahid atau orang yang benar-benar mengerti hukum-hukum 
agama Islam yang berdasarkan Al-Qur‟an dan hadits. Setelah ia menerima 
jawaban itu sesuai dengan Al-Qur‟an dan hadits, maka hendaklah ia 
mengamalkannya dengan demikian diharapkan agar setiap kaum muslimin, 
sekalian itu orang awam dapat mengamalkan ajaran Islam dengan penuh 
keyakinan dan pengertian, tanpa diselimuti keragu-raguan sedikitpun. Akan 
tetapi seandainya jawaban yang diberikan oleh mujtahid itu diragukan 
kebenarannya. Maka tidak wajib diamalkan, ia boleh bertanya kepada 
mujtahid yang lain untuk mendapatkan jawaban yang memuaskannya. 
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                           
                       
                        
                  
Terjemahnya: 
‚Hai ahli kitab, Sesungguhnya Telah datang kepadamu Rasul kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu sembunyi kan, 
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya Telah datang 
kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 16.  Dengan 
Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya 
ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan 
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang 
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.‛ (Q.S. al-
Mā’idah/5: 15-16.) 
Ayat ke lima belas dari surat al-Ma>idah ini berbicara tentang telah 
datangnya nur dan kitab suci. Ayat ini menjelaskan fungsi keduanya, dan 
terhadap siapa fungsi keduanya dapat berjalan dengan baik. Dengannya, 
yakni dengan nur dan kitab suci itu, Allah menunjuki orang-orang yang 
diketahui-Nya bersungguh-sungguh ingin mengikuti jalan menuju karidhaan-
Nya. Allah menunjukkan mereka ke salah satu atau bernacam-macam, atau 
satu demi satu jalan-jalan keselamatan yang membebaskan mereka dari 
kekeruhan jiwa dan bencana baik didunia maupun diakhirat, dan Allah 
mengeluarkan mereka yakni orang-orang yang memiliki kesungguhan itu dari 
aneka kegelapan kepada cahanya yang terang benderang dengan seizin-Nya, 
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dan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus, jalan lebar dan mudah guna 
meraih kebahagiaan.
43
 
Dalam ayat ini diberi ketegasan, bahwasanya barang siapa yang taat-
setia mengikuti jalan yang diridhai oleh Allah itu, pastilah dia mendapat 
petunjuk dari kitab ini. Jalan yang diridhai Allah itu tidak lain dari jalan yang 
telah digariskan oleh Rasul Allah. Petunjuk itu akan diberikan Tuhan dengan 
perantara kitab ini, sehingga dapat sampai ke berbagai jalan kedamaian.
44
 
(    ) 
man ittaba’a ridwa>nahu> (orang-rang yang mengikuti keridhaan-Nya), 
ialah orang yang dalam beragama tetap ingin mencari keridhaan Allah, tidak 
sekedar menetapkan apa yang diketahuinya, dan yang telah membentuk 
kepribadiannya dan diterima dari generasi sebelumnya, dengan tidak 
melakukan pemikiran dan mencari bukti-bukti. Orang yang menganut apa 
yang diridhai Allah dengan cara beriman kepada kitab ini, akan mendapat 
petunjuk dari Allah kepada jalan yang menyelamatkannya di dunia dan 
akhirat, berupa cara apa saja yang dapat menghindarkannya dari kesengsaraan 
dan kebinasaan.
45
 
                                                          
43
M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur>an, (cet. II; 
vol. 3; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 54. 
44
Hamka, Tafsi>r Al-Azhar, (cet. I; Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1987), h. 182. 
45
Ah}mad Mus}t}a>fa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 1(Bairut: Da>r al-Fikr, 1426- H/2006 M 
),  h. 149-150 
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Ayat ini menerangkan bahwa dengan al-Qur‟an Allah memimpin dan 
menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya kejalan keselamatan 
dunia dan akhirat serta mengeluarkan meraka dari alam yang gelap ke alam 
yang terang dan menunjuki mereka jalan yang benar. Ayat ini menerangkan 
bahwa dengan mematuhi ajaran al-Qur‟an akan membawa manusia kepada 
keselamatan dan kebahagiaan, dengan menaati ajaran al-Qur‟an akan 
membebaskan manusia dari segala macam kesesatan yang ditimbulkan oleh 
perbuatan tahayul dan khurafat, dengan mematuhi al-Qur‟an akan 
menyampaikan manusia kepada tujuan terakhir dari agama, yaitu kebagaian 
dunia dan akhirat. 
Dengan demikian, di dunia dia akan dapat menunaikan hak-hak Allah 
dan hak-hak yang wajib dia tunaikan bagi dirinya, lahir dan batin, maupun 
bagi orang lain. Sedang diakhirat kelak, dia akan mendapatkan nikmat 
jasmani dan rohani. Selain itu, dengan berittiba’ kepada Allah dan Rasul saw. 
akan menunjukkan kita jalan yang dapat mengantarkan kapada keselamatan 
dari kesengsaraan di dunia dan akhirat, memperoleh kedamaian dalam jiwa, 
serta keluar dari gelap gulita kejahilan, khurafat dan fikiran kacau, sehingga 
kitapun mendapat sinar hidayah dalam jiwa yang menunjukkan jalan yang 
lurus menuju Allah, jalan yang cepat sampai kepada tujuan, sebab jalan itu 
tidak berbengkok-bengkok. 
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B. Memperoleh Keberuntungan. 
                     
                                      
                               
                                 
Terjemahnya: 
‚(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, 
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang 
baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 
Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.‛ (Q.S al-A‟raf/7: 157.) 
Tafsir Ibnu „Assyūr menilai bahwa ayat ini adalah penjelasan tentang 
siapa yang wajar mendapat rahmat Allah. Yaitu mereka yang bertaqwa, 
mengeluarkan zakat, dan yang percaya kepada Allah dan Rasul.
46
 
Sesungguhnya ditetapkan rahmat Allah secara khusus bagi orang-
orang yang memenuhi tiga sifat yakni orang-orang yang membenarkan ayat-
ayat Allah, membenarkan rasul-rasul Allah dengan yakin, mereka yang 
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mengikuti jejak Rasul saw. bukan karena ikut-ikutan kapada bapak-bapak dan 
nenek moyang mereka.
47
 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kapada rasul yang ummiy 
itu, ketika dia dibangkitkan, baik dari kalangan kaumnya, Nabi Musa as. atau 
dari umat mana saja, lalu membela dia, yakni membentengi dan 
memeliharanya dari siapa pun yang hendak memusuhinya, dengan tetap 
menghormati dan memuliakannya, menolong rasul dengan lidah dan 
senjatanya, dan mengikuti cahaya yang agung yang diturunkan bersama 
dengan risalah Allah yaitu al-Qur‟an. Mereka itulah orang-orang yang 
bahagia dan menang karena memperoleh rahmat dan keridhaan Allah, 
sedangkan yang lain tidak. 
Diujung ayat ditegaskan bahwa orang yang berpegang kepada 
keempat syarat itu pasti akan memperoleh kejayaan atau kemenangan. Maka 
amat luaslah kejayaan yang akan diperoleh orang-orang yang mengikuti, 
membela rasul-rasul Allah baik kejayaan bagi kemajuan diri sendiri, atau 
kejayaan masyarakat bersama sebagai gabungan daripada pribadi-pribadi 
yang mu‟min.48 
Dari ayat ini jelaslah bahwa barang siapa yang mengikuti rasul-rasul 
Allah serta mengimani dan mengikuti apa yang dibawa dalam risalahnya akan 
memperoleh suatu keberuntungan berupa kejayaan dan rahmat secara khusus 
dari Allah. 
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C. Tsabat (Teguh) Di Atas Kebenaran. 
                          
                              
                 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan rasul) yang kepada mereka 
ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia Telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, Karena itu takutlah 
kepada mereka", Maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan 
mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung". 174.  Maka mereka kembali dengan nikmat 
dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-
apa, mereka mengikuti keridhaan Allah. dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. Q.S. Ali Imran/ 3: 173-174. 
Inilah hasil dari ucapan yang lahir dari lubuk hati serta sikap 
menyerahkan segala sesuatu segala sesuatu kepada Allah, bertawakkal 
kepada-Nya dan merasa cukup dengan bantuan-Nya. Mereka kembali dari 
tempat yang tadinya mereka pergi bersama Nabi saw. Ke tempat tinggal 
masing-masing dengan membawa bersama mereka nikmat yang agung karena 
sumbernya langsung dari Allah serta karunia yang besar. Keburukan tidak 
menyentuh mereka baik yang diakibatkan oleh kaum musyrikin maupun 
selain mereka. Kendati demikian, mereka tetap mengikuti keridhaan Allah. 
Dan Allah adalah pemilik karunia yang besar, di dunia dan akhirat.
49
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Nikmat yang besar dan karunia itu, bukan saja dalam bentuk 
keridhaan Allah atau pujian dan nama baik serta kejayaan menghadapi 
musyrikin yang telah melarikan diri, tetapi juga keuntungan materi.  
Firman-Nya: ( ) mengandung makna bahwa sedikitpun 
mereka tidak mengalami kekurangan. Jangankan ditimpa musibah, 
keburukanpun tidak menimpa mereka, bahkan tidak menyentuh mereka. Kata 
sentuh mengandung makna bertemunya sesuatu dengan sesuatu yang lain, 
tetapi pertemuan yang sangat singkat, yang boleh jadi tidak terasa, dan pasti 
tidak menimbulkan kehangatan.
50
 
Turunnya ayat ini berkaitan berhubungan dengan Abu Sufyan 
panglima perang kaum musyrikin mekah dan tentaranya, yang sudah kembali 
dari perang uhud, mereka setelah sampai di suatu tempat bernama Ruha, 
mereka menyesal dan bermaksud untuk kembali lagi untuk melanjutkan. 
Berita ini sampai kepada Rasulullah saw., maka beliau memanggil kembali 
pasukan muslimin untuk menghadapi Abu Sufyan. Para mujahidin ditakut-
takuti oleh sebagian musuh, dengan menyatakan bahwa musuh telah 
menghimpun kekuatan baru. Tetapi para mujahidin tidak merasa gentar 
karena berita itu, bahkan bertambah keimanannya. 
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D.  Mendapatkan Perlindungan dan Pertolongan dari Allah swt. 
                         
Terjemahnya: 
‚Wahai Nabi, cukuplah Allah menjadi Pelindung bagimu dan bagi orang-
orang mukmin yang mengikutimu‛(Q.S. al-Anfal/8: 64.) 
Pada ayat ini Allah mengulangi kembali jaminan-Nya kepada Nabi 
Muhammad saw., bahwa Allah akan menolongnya dengan bantuan kaum 
muslimin yag benar-benar beriman dan yakin sepenuhnya bahwa Allah 
bersama mereka. Dengan keimanan dan keyakinan itu tekad mereka takkan 
digoyahkan oleh kejadian atau ancaman apapun. Maka dengan keyakinan dan 
tekad yang bulat yang ditimbulkan oleh keimanan dan jaminan Allah, kaum 
muslimin siap untuk menerima perintah Allah, bagaimanapun berat dan 
sulitnya, meskipun dengan perintah itu mereka akan menghadapi musuh yang 
banyak dan bahaya yang besar.                 
Huruf () yang diterjemahkan dan pada ayat ini dapat juga dipahami 
dalam arti bersama. Ketika itu kebersamaan dimaksud dapat berarti Allah 
bersama dengan kaum Mukminin yang melindungi Nabi Muhammad saw. 
Perlindungan kaum Mukminin itu bukan bersumber dari kekuatan mereka, 
tetapi bersumber dari Allah. 
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Firman-Nya: (   ) menunjukkan bahwa yang dimaksud 
mendapat perlindungan oleh ayat ini yang benar-benar mengikuti Nabi saw. 
bukan sekedar percaya kepada beliau. Sayyid Qutub berpendapat „tiada 
petunjuk yang dapat diperoleh kecuali dengan mengikuti beliau (Nabi saw.). 
Agama ini bukan sekedar akidah yang bersemi di dalam hati, bukan juga 
sekedar syiar-syiar agama atau ibadah ritual, tetapi agama ini adalah ikutan 
secara sempurna kepada Rasulullah saw. menyangkut apa yang beliau 
sampaikan dari Tuhannya dan apa yang beliau syariatkan dan sunnahkan. 
Beliau menyampaikan syariat Allah dengan ucapan dan perbuatan beliau. 
Agama islam tidak lain kecuali apa yang digambarkan oleh penggalan 
terakhir ayat ini.
51
 
Keterangan dan jaminan yang cukup dari Tuhan ini ialah Tuhan 
memberikan penghargaan dan kemuliaan yang tinggi bagi orang mu‟min 
pengikut Rasul saw.
52
 
 
E. Bergabung Dengan Barisan Para Nabi. 
 
                                
                  
Terjemahnya: 
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‚Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan 
orang-orang saleh. dan mereka  Itulah teman yang sebaik-baiknya. [QS. an-
Nisa'/4: 69.] 
Ayat ini masih merupakan lanjutan janji Allah terhadap mereka yang 
taat kepada-Nya dan kepada Rasul saw. Bahwa orang-orang yang taat itu 
bersama para nabi, tidak harus diartikan bahwa mereka pun mendapat tempat 
yang sama dengan para Nabi itu. 
53
 
Setiap orang yang taat kepada Allah dan Rasul saw. Menurut cara 
yang telah dijelaskan oleh al-Qur‟an, mengerjakan segala perintah dan 
meninggalkan segala larangan Allah dan Rasul saw. Pada hari kiamat kelak 
dia akan menjadi teman hamba-hamba Allah yang paling dekat kepadanya 
dan paling tinggi derajatnya. Mereka itu ialah empat golongan yang 
disebutkan dalam ayat; mereka adalah hamba-hamba pilihan Allah dan ada 
pada setiap umat. Barang siapa di antara umat ini taat kepada Allah dan Rasul 
saw. maka ia akan termasuk golongan mereka dan pada hari kiamat kelak 
akan dikumpulkan bersama mereka.
54
 
Balasan yang diberikan kepada orang yang menaati Allah dan Rasul 
saw. ini adalah karunia yang tinggi, tidak ada yang mengunggulinya. Dapat 
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mencapai salah satu kedudukan di dunia dan menemani pemilik kedudukan di 
akhirat adalah puncak kebahagiaan yang cita-citakan oleh seseorang.
55
 
Ayat ini mengajak dan mendorong setiap orang agar taat kepada Allah 
dan kepada Rasul-Nya. Allah berjanji akan membalas ketaatan dengan pahala 
yang sangat besar, yaitu bukan saja sekedar masuk surga, tetapi akan 
ditempatkan bersama-sama dengan orang-orang yang paling tinggi derajatnya 
disisi Tuhan, yaitu para Nabi, para siddīqīn, para syuhada dan orang-orang 
saleh. 
Pahala yang dijanjikan Allah kepada orang yang taat kepada-Nya dan 
Rasul-Nya, adalah karunia yang tidak ada tara dan bandingannya bagi yang 
ingin mencapainya. Allahlah yang mengetahui siapa yang benar-benar taat 
kepadanya, sehingga berhak memperoleh pahala yang besar itu. 
F. Mendapatkan Keluarga Yang Ikut Menapaki Jalan Ittiba’. 
                                    
             
Terjemahnya: 
‚Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka 
dengan mereka, dan kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala 
amal mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya.‛ [Q.S. at-Tūr /52:  21.] 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman apabila diikuti oleh anak 
cucu mereka dalam keimanan, maka anak cucu itu disejajarkan oleh Tuhan 
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mereka dengan kedudukan bapak-bapak mereka, sebagai karunia dan 
kedermawanan dari Allah, sekalipun amal mereka belum mencapai 
kedudukan bapak-bapaknya agar tenang matanya dan sempurnalah 
kegembiraan dan kebahagiaan mereka dengan adanya anak cucu itu di 
lingkungan mereka.
56
 
Allah berfirman: Dan orang-orang yang beriman yang berhak masuk ke 
surga, dan yang anak cucu mereka atau ibu bapak mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan walaupun anak cucu atau ibu bapak itu tidak mencapai 
derajat ketaqwaan ibu bapak atau anak mereka, Kami hubungkan anak cucu 
dan orang tua mereka dengan mereka  sebagai anugrah kepada ibu bapak 
atau anak itu berkat ketaatan mereka, dan kami tidak mengurangi sedikit 
pun dari pahala amal mereka yani pahala ibu bapak atau anak-anak tersebut 
disebabkan karena anugrah penghubungan itu. Setiap manusia terikat yakni 
bertanggung jawab dengan apa yang dia kerjakan sendiri dan seorang tidak 
dihukum dengan dosa orang lain. 
Ayat di atas menurut Thabāthabā‟i merupakan salah satu penyampaian 
berita gembira tentang anugrah Allah kepada orang-orang beriman, bahwa 
anak cucu mereka akan mengikuti mereka masuk ke surga sehingga lebih 
sempurna lagi kegembiraan mereka. Atas dasar itu maka tanwīn pada kata bi 
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īmān(in) bukan menunjukkan kesempurnaan iman itu, tetapi 
kesederhanaannya walau tidak mencapai tingkat iman orang tua mereka.
57
 
 
G. Terhindar Dari Rasa Takut Dan Sedih. 
 
                         
          
Terjemahnya: 
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! Kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati". [QS. al-Baqarah/2: 38.] 
(           ) artinya orang-orang yang menggunakan 
petunjuk Allah tidak akan merasa takut dengan apa yang akan terjadi hari 
esok. Seseorang yang selalu menggunakan petunjuk Allah akan selalu merasa 
mudah menghadapi apa saja yang menimpanya, atau menghadapi sesuatu 
yang hilang darinya. Sebab ia akan merasa yakin bahwa sabar dan tawakkal 
itu akan mendatangkan ridha Allah dan pahala dari-Nya di hari kelak. Dengan 
demikian, ia telah mendatangkan ganti yang lebih baik dibandingkan yang 
telah hilang dari tangannya. Perumpamaannya sama dengan seorang 
pedagang yang dengan rajin berusaha mengumpulkan laba, sekalipun harus 
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dibarengi dengan capek. Namun, capek itu akan terasa hilang karena 
banyaknya laba yang sempat dikumpulkan.
58
 
Barang siapa yang mengikuti petunjuk-petunjuk yang disampaikan 
Allah melalui rasul-rasul-Nya, maka mereka akan memperoleh kebahagiaan 
dan ketentraman. Mereka tidak akan merasa cemas, karena iman dan ketaatan 
mereka yang teguh kepada kekuasaan dan rahmat Allah. Mereka tidak akan 
merasa sedih dan menyesal atas kejadian-kejadian pada masa  lalu yang 
menimbulkan kerugian harta benda atau pun kehilangan anggota keluarga dan 
sebagainya, karena bagi orang-orang beriman dan selalu berpegang kepada 
petunjuk-petnjuk Allah, mudah baginya menghadapi segala macam musibah 
dan cobaan-cobaan yang menimpa dirinya. Sebab dia percaya bahwa 
kesabaran dan penyerahan diri kepada Allah adalah jalan yang terbaik untuk 
memperoleh keridhaan-Nya, disamping pahala dan ganjaran yang 
diperolehnya dari Allah sebagai ganti yang lebih baik dari yang hilang. 
Sebaliknya dalam Q.S. al-Baqarah/2: 39, Allah swt. menegaskan bahwa 
orang yang tidak mau mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya, dan orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat-Nya, serta mendustakan ayat-ayat itu dengan 
ucapannya, maka balasan bagi mereka adalah neraka. Keingkaran terhadap 
ayat-ayat Allah adalah suatu kekafiran, baik kekafiran itu disebabkan karena 
tidak percaya atas kebenaran Rasulullah, atau kekafiran yang disebabkan oleh 
kesombongan dan keangkuhan yang mendorong mendustakan rasul. 
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H. Memperoleh Pintu Taubat Dan Ampunan. 
                             
                            
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah Telah menerima Taubat Nabi, orang-orang muhajirin 
dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, Kemudian Allah menerima 
Taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada mereka, (Q.S. at-Taubah /9: 117) 
Pada ayat ini dijelaskan sekelumit dari perlindungan dan pertolongan 
Allah. Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi dan orang-orang 
Muhajirin serta orang-orang Anshar yang mengikutinya, yakni yang 
mengikuti dan meneladani Rasulullah saw. pada saat sulit setelah hampir saja 
hati segolongan dari mereka berpaling menuju ke arah yang bertentangan 
dengan jalan kebenaran, akibat beratnya krisis yang mereka alami. Kemudian 
Dia, Yakni Allah swt. menerima taubat mereka semua, termasuk mereka yang 
hampir saja berpaling itu. Sesungguhnya Dia yang Maha Kuasa itu terhadap 
mereka  dan Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Secara umum kita dapat berkata bahwa taubat mukmin sejati berkaitan 
dengan amalan-amalan yang tidak wajar dilakukan oleh mereka yang dekat 
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kepada Allah, walau apa yang mereka lakukan itu belum dapat dinilai 
pelanggaran jika seandainya itu dilakukan oleh orang islam kebanyakan. 
59
 
Maka dengan ayat ini jelaslah bahwa rata-rata diberi taubat oleh Allah. 
Orang-orang munafik sekalipun, apabila mereka menyesal dan segera 
merubah sikap, diberi taubat oleh Allah atas dosa besarnya selama ini. Kaum 
Muhajirin dan Anshar yang sebagian nyaris terpengaruh, tetapi tidak jadi 
karena kuatnya iman mereka, merekapun diberi taubat oleh Allah. Sebab 
Allah itu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
60
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1) Hakikat ittiba’ adalah memperhatikan orang yang diikuti (matbu’) 
dalam segala sesuatu. Allah swt berfirman dalam Al-Qur‟an, “Ikutilah 
olehmu para Rasul itu, ikutilah orang yang tidak minta balasan darimu; 
dan mereka adalah orang-orang yang dapat petunjuk” (Q.S. Yāsin/36: 
20-21) Juga dalam firman-Nya, “Orang-orang yang terdahulu lagi 
pertama-tama masuk Islam di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. Allah Ridha 
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya.” (Q.S. At-Taubah/9: 
100). 
Dalam Al-Qur‟an dikisahkan tentang kewajiban seorang yang 
mengikuti (tabi’) terhadap seorang yang diikuti (mathbu’). 
Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur‟an, “(Khidir) berkata: 
“Jika kamu mengikuti, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku 
tentang suatu apapun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu.” 
(Q.S. Al-Kahfi/18: 70). Melalui ayat ini, Allah mengisyaratkan, bahwa 
syarat mengikuti itu tiada lain adalah sabar. Sebagaimana kisah dalam 
Al-Qur‟an antara Nabi Musa dengan hamba Allah (Nabi Khidir) yang 
Dia datangkan sebagai rahmat dari sisi-Nya, yang dia mengajarkan 
kepadanya ilmu, yaitu ilmu ladunni. 
115 
 
2) Wujud ittiba’ itu teraktualisasi pada setiap perilaku kita dalam 
keseharian untuk berinteraksi terhadap lingkungan sekitar berdasarkan 
perbuatan Allah dan rasulnya bukan berdasar kepada hawa nafsu yang 
pada hakikatnya dapat menghantarkan kita kepada kemusyrikan. 
3) Tujuan ittiba’ adalah Mendapatkan hidayah, Memperoleh 
keberuntungan, Tsabat (Teguh) Di Atas Kebenaran, Mendapatkan 
perlindungan dan pertolongan Allah, Bergabung Dengan Barisan Para 
Nabi, Mendapatkan Keluarga Yang Ikut Menapaki Jalan Ittiba’, 
Memperoleh Pintu Taubat Dan Ampunan,dan Terhindar dari rasa takut 
dan sedih. 
 
B. Saran 
Bagi para penuntut ilmu, hendaknya dapat melakukan penelitian lebih 
mendalam terhadap tema yang diangkat dari penelitian ini terutama berkaitan 
dengan hakikat ittiba’ itu sendiri, dan kecenderungan serta mengkaji latar 
belakang pola pemikiran masing-masing secara mendalam. Selain melakukan 
penelitian perbandingan juga menguji kebenaran hasil penafsiran para mufassir 
mengenai ittiba’, sehingga akan bermanfaat bagi tambahnya khazanah 
keilmuan di diberbagai bidang. 
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